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MOTTO

Ku tinggalkan untuk kamu dua perkara tak mungkin kamu tersesat selama-lamanya,
selama kamu berpegang kepada keduanya yaitu kitabullah dan sunnah rasul-Nya
(Hadis)

Adalah dari Bismar Siregzr SH, bahwa: “Hukum yang hidup di kalangan rakyat
sangat tergantung pada kesadaran hukum masyarakat itu sendiri”
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PEDOMAN TRANSLITERAS] ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebud1yaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin deng;

berikut:

1. Konsonan

i beherapa penyesuainn menjadi

| Huruf Arab Nama Huruf Latin Naina
I alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
g o ba b be
= A 1 te
& J Sa ' 5 es (dengan titik di atas) l
iim i je
%
z ha h ha (dengan titik di bawah)
) kha ] h ] ka dan Fia |
c
5 ‘ dal d de
3 l zal z zet (dengan titik di atas) |
| | 1
ra [ r er
J
: ' zak z r zel '
J
- o f sin s !
S g !
& syin | sy ! es dan ye
o sad $ es (dengan titik di bawah
e J_
N | dad d )

{ de (dengan titik di bawah
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r L a 1 ! J te (dengan titik di ]
| hawah)
f 5 , ¥4 r Z f zet (dengan titik di baw @
‘ ain | ... { koma ‘erbalik ke atas
i ¢ i [ l m as l
f & gain l E) | 2 |
e [ |
I N A R
= y ) = L = = i | —— _‘
| 3 j kaf ’l k; j ka ;
lam | el
L] 4 !
mim m em
; | | |
f:_ o l fiun 4 n | en
wasy W we
L2 ] S . r
r s | ha ‘ h | ha |
fi . fl hamzah r ' |J apostrof f
S L R R

2. Vokal

1) Vokal tunggal Jmonoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat. transliterasinva sehavai heriki:

|r_ Tanda J Nama ‘ Huruf latin Nama
>': " l Fathah ‘ Al a
|
— | kasroh | i i
| J | —
| —— dammaiy J u u J




Contoh: 35"
a3

1%

— kataba

- fatala

2! Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab y

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan

LA4 ~ yazhaby

;}:..’.. —su'ila

ang lambangnya berupa gabungan antara

huruf] yaitu:

| Tandadan | Nama P Gabungan | Nama |
| Huruf \ ] Huruf ‘

# o j Faihal dan ya J ai J adan i

(> 3 —< lr Fathah dan J au ’ adanu (
L Wwaw / , r
Contoh: «J:S' - kaifa ;J}'@ —haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang

lambangnya berupa harakat dan hurut,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

E! 'md.i dan _ ‘Jéma

| | Hurfdan | Nama
[ Huruf . Tanda
el ! fathah dan alif a A Lan garjs
l _atau va | di atag
idiies ’ kasroh dan ya r i I dan paris
N | | i di dtis '
dammah dan a u dan garis
B e __wawn _ ~ | diatas
Contoh
JB - yiila LJI."-';' - gila
S - ramit J gl vagiilu
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Ta Marbutah

Transliterasi untuk e marp aah ada dua;

1) Ta marbaah hidup
la marbgah yang hidup atau mendapatkan harakar Sathah, kasrah dan
demnmaty, transliterasinya adalah /7

2) Tumarbidah mati

Ta marboah yang mati atay mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
M.

3) Kalau pada suary kata vang akhir katanya ta marh aah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang af, serta bacaun kedua kata i terpisah maka g

mard el itu ditransliterasikan dengan ha (h)

zontoh:

Raudah al-ua( (3l

. e s s
al-Madinah al-Munawwarah

s T e

'I_"T(ﬁl

Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tandy tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu,

Contoly:

1%, - rabbana

< F — nazzala

xij
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Kata Sandang,

Kala sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
vaitu J, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antera kata
sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiyyah cengan kata sandang yang diikut
hurut gamariyyah,

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah, kata sandang yang diikuti
oleh hurul’ syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah,, ditransliterasikan sesuai
dungan aturan yany digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huraf gamariyyah, kata sandang
dituis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkar. dengan tanda
sumbung atiw hubung.

Contoh:

1= - ar-rajulu

o+l - al-galamu

Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa harazah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun

i'u, hanya terletak di wengah dan di akhir kata. Bila lamzah itu terletak di awal

Ratw 1a dilambangkan kurena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Conlol;:

‘I Hamzah di awal o LST—___ S akala

I b e =
Hamzah di tengah Sryosls ta'khudzing,
Hamzah di akhir e 4 an-nau’

& Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik [i°il, isim maupun huruf, ditulis terpisah,
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kat tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan, Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:

Cob3 s 34 8 Oly : wa innallzha lahuwa khair ar-razigin

A ply LS55 : fa awfu al-kaila wa al-mizana
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT telah menciptakan alam ini dengan sangat indah dan megah.
Namun semuanya hanya bersifat sementara (tidak kekal dan abadi). Dengan kata
lain, semua makhluk hidup di dalamnya pasti akan mengalami kepunahan kapan
den dalam kondisi bagaimanapun. Manusia tidak mumpu untuk mencntukan
kapan dan di mana ia berada pada saat ajal menjemputnya. Inilah rahasia Allah

dan hanya Allah yang tahu, sebagaimana ditegaskan dalam ﬁnnan—Nya:
""J ET. F ] --_.u" J-:.} e - ".ro-p.-—‘.-r—'o}p).-'r I.FfJ ’-:
0 S5 gt ) 0 e L il 8 R 3 1
& A8 o a 2 .
1,5.’!,\4 Ji ,a::.oj’ Sy 0S50 S
Adirya: ... Katakanlah: “Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya
' orang-orang yang Telah ditakdirkan akan mati terbunuh ity keluar
(uga) ke tempat mereka terbunuh”. dan Allah (berbuat demikian)

untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersilkan
apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha mengetahui isi hati.

Kematian memang begitu menakutkan dan mengerikan bagi kita semua.
Apalagi kematian yang diakibatkan karena peristiwa-peristiwa yang tidak
sewajamya. Banyak sckali penyebab kematian yang menimpa nianusia, baik
secara wajar mavpun tidak wajar. Peristiwa-peristiwa kematian yang tidak wajar
seperti kematian yang diakibatkan karena peledakan bom, kebakaran, kecelakaan,
korban gempa bumi, tanah longsor Jan masih banyak peristiwa-peristiwa lain

yang menyebabkan hancurnya tubuh korban sehingga korban susah dikenali lagi.

' QS. Ali lmran (3); 154.

———



Misalnya kecelakaan pesawat Adam Air dan Garuda Indonesia,
kecelakaan pesawat Hercules A 1325 yang terjadi di Magetan, Jawa Timur,
kemudian peristiwa peledakan bom yang baru-bari ini terjadi yaitu bom Mega
Kuningan Hotel Marriot dan Ritz Calton dan peristiwa-peristiwa gempa bumi
seperti yang terjadi belum lama ini dan yang masih melekat dalam ingatan kita
yaitu Gempa bumi di Tasikmalaya dan sekitamya, gempa di Medan Sumatera
Barat yang menelan banyak sekali korban jiwa, hingga berita diturunkan yang
berhasil ditemukan oleh tim cvakuasi yaitu + 600 Jiwa dan diperkirakan masih
ratusan korban lagi yang belum berhasil ditemukan, padahal akibat dari gempa
yang berkekuatan 7,6 scala richter ini adalah tanah longsor yang mengakibatkan
banyak korban-korban selanjutnya.?

Kemudian apabila kita menenpok ke belakang tzhun 2004 terjadi
gempa bumi yang sangat mengejutkan bangsa Indonesia, yaitu Tsunami yang
melanda Nanggroe Aceh Darussalam, korban-karban dalam peristiwa tsunams
tersebut di urus secara bersamaan dan dikubur menjadi satu, karena tim evakuasi
sulit mengidentifikasi korban satu per satu sehingga langkah tersebut yang
diambil untuk memudahkan pengurusan jenazah, karena dalam peristiwa tsunami
tersebut menelan hingga puluhan ribu korban,

Menurut informasi dari Ibrahim tanggal 30 Desember 20 14, pukul 19.42
WIB disehutkan bahwa jumlah korban tsunami di Banda Aceh scbanyak 43.000
orang (jenazah), dan yang baru berhasil dikuburkan bary 7.000 jenazah, Tentunya

ini akan berdampak scrius terhadap kesehatan para pengungsi akibat dani 36.000

* RCTI, Cek dan Ricek, dikulip pada tanggal 6 Oktober 2009 Pukul 15.00 WIE,




jenazah yang membusuk yang selama 5 hari belum dikuburkan. Memang, sangat

dipe-lukan relawan dan alat berat untuk segara evakuasi korban.® Angky bahkan

menycbutkan bahwa pada tanggal 30 Desember 2004 pukul 17.58 WIB, jumlah

korban jiwa yang tecatat sampai saat ini sebagai berikut:

2.

10.

I1.

Krueng Mene, korban tewas: 117 jiwa, korban hilang belum terdata.

Aceh Timur, korban tewas: 41 jiwa, korban hi lang: 5 jiwa.

Kota Lhokseumawe, korban tewas: 41 jiwa, korban hilang: 5 jiwa.

Kota Bireun, korban tewas: 191 jiwa, korban hilang belum terdata.

Pidie, korban tewas: 1.359 jiwa, korban hilang belum terdata.

Di Pidie, tempat mengungsi di Kompleks Masjid Munawarrah, Kecamatan
Meurah Dua, Kabupaten Aceh Utara, korban tewas: 1.540 jiwa, korban
hilang: 443 jiwa.

Acch Barat, korban tewas: 15.168 jiwa, korban hilang: 700 jiw.1.

Kota Calang, koran tewas: 5.000 jiwa, korban hilang: belum terdata.
Kabupaten Simeulue, korban tewas: 4 jiwa, korban hilang: belum terdata.
Kodya Sabang, korban tewas: 20 jiwa, korban hilang: belum terdata.

Kota Meulaboh, korban tewas: 3.400 jiwa, korban hilang belum terdata.*

Informasi vmum sampai tanggal 31 Desember 2004 menurut Angky

adalah korban tewas: 43.000 jiwa, korban hilang: 1.542 jiwa, rawat jalan: 1,542

jiwa, rawat inap 381 jiwa, luka: 170 jiwa, pengungsi: 105.854 jiwa. Begitu pula,

tsunami Yogyakarta telah menelan korban jiwa manusia yang tercatat meninggal

* hupetfwww.walhi or. idftsunamif04 ] 231_infogempa6_cu. di donwload pada tanggal 21

September 2008.

' http:/raww.walhi.or.idltsunami/041231_infogempa6_cu. Donwload pada langgal 2%

September 2008.




=525 Iebih dari 310.000 jiwa.” Kasus Bom Bali yang belum hilang dari ingatan
o= yang begitu dahsyat, sehingpa ratusan potongan tubuh manusia menjadi
S=ncur berkeping-keping dan bereampur berserakan bagai sampah,

Akibat yang ditimbulkan dari adanya peristiwa-peristiwa di atas adalah
identitas korban tidak dapat dikenali lagi, begitu juga dengan agama masing-
masing korban yang tidak dapat didentifikasi lagi sehingga sulit membedakan
antara Muslim dan non Muslim. Bertebarannya orang-orang yang meninggal
dunia dalam keadaan yang tidak normal karena kondisi tubuhnya sudah hancur
dan bercampur baur akhimya m>munculkan permasalahan dalern  proses
pengurusan jenazah sampai kepada penshalatan masing-masing korban. Oleh
karena itu Islam, tertantang untuk memberikan Lontribusi pemikiran terhadap
permasalahan tersebut.

Maut memang tidak perlu ditakutkan. Tetapi penycbab kematian memang
perlu dicari. di samping itu implikasinya Juga perlu dipikirkar. Savdara-saudara
kita yang kemarin mengalami musibah di Medan, tubuh mereka hancur. Antara
kaki dan ubun-ubun tidak bisa dibedakan yang tampan dan yang krempeng sama-
sama hancur. Yang muslim dan yang lain juga tak bisa dibedakan. Dari sini
agara (Islam) tertantang. Di alam demokrasi semua rakyat mempunyai hak yang

sama untuk melaksanakan ibadah menurut agamanya masing-masing. Ini artinya

yang kristen berhak merawat secara kristen, yang muslim berhak merawat secara
Islam, dan yang lain juga demikian. Tapi manakala mereka sudah tidak dapat

dikenali, campw baur, terpotong-potong  dan  berserakan, bagaimana cara

? hittp:fwww. bapeda. pemda-diy.go. id/detail php? id=4493&jenis=29. Donwload pada tanggal
2. September 2008,




mer=wainya? atau dirawat sccara Islam semua? Karena mercka yang mayoritas,
=== dirawat secara Indonesia tanpa label agama atau adakah alternatif jain?,
¥ang perlu diperhatikan adalah dalam hal shalat jenazah ada aturan tersendir,
Seinuz mazhab sepakat mayat yang boleh dishalati adalah mayat yang suci. Jika
mzayat mengandung najis dan tidak mungkin disucikan karena alasan tertentu
maka ia tidak boleh dishalati.

Melihat realitas semacam itu, maka penduduk Indonesia yang mayoritas
Muslim (memeluk Islam) tidak dapat menghindari begitu saja terhadap kasus
seperti ini. Oleh karcna itu, Indonesia yang terkenal sebagai bangsa yang sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai demokratis, memberi kebcbasan yang selonggar-
longgarnya bagi seluruh warganya untuk menjalankan ibadah sesuai dengan
agama yang dipeluk. Pluralisme inilah yang menyebabkan pemerintah Indonesia
menyerahkan sepenuhnya miengenai kasus kematian yang diakibatkan karena
gempa bumi, peledakan bom dan lain-lain kepada seluruh agama dalam hal
pengurusannya. Korban yang beragama Islam diurus sesuai Islam, korban yang
beragama Kristen diurus sesuai Kristen, begitu juga dengan korban-korban selain
Islam dan Kristen.

Persoalannya sckarang adalah apabila kondisi korban dalam keadaan yang
tidak normal, karena sebagian besar anggota tubuhnya sudah hancur dan berbaur
antara muslim dan non muslim. Bagaimana proses pengurusannya? Belum lagi
kita sebagai kaum muelim harus tetap menjaga hubungan baik dengan saudara
kita yang non muslim. Dikhawatirkan ada ketersinggungan antar umat lantaran di

antara korban ada umat mereka, ketersinggungan mereka mesti kita hargai, sebab




Lita juga tersinggung jika scluruh korban dirawat secara kristen, umpamanya.
Persoalan lain adalah soal penguburannya di mana mereka harus dikebumikan
apakah di pemakaman kaum muslimin atau dibuatkan makam sendiri. Islam
sendivi memandang persoalan tersebut secara berlainan. Ada perbedaan pendapit,
antara mazhab yang satu dengan marhab yang lainnya. Banyaknya peroedaan
: pendapat dalam menyikapi permasalahan di ates, maka penyusun hanya berusaha
memfokuskan pada pendapat mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang hukum
mensholati jenazah tersebut.

Alasan penyusun mengambil pendapat mazhab Hanafi dan mazhab
Syafi’i adalah karena di masyarakat Indonesia mayoritas bermazhab Syafi’i.
Imam Syafi'i lebih tekstual dari pada Imam Hanifi yang lebih mementingkan
logil:a apabila tidak ada nash dalam penerapan hukum syariat.’ Hal ini penyusun
lakukan sebagai pertimbangan untuk mencari sebuah hukum. Lebih jelasnya, di
sini penyusun ingin membahas lebih dalam tentang kasus pencampuradukan
mayat antara muslim dan non muslim dilihat dari hukum menskalatinya dari
pandangan kedua mazhab tersebut.

Menurut Imam Syafi’i, apabila ditemukan ada potongan mayat manusia
yang tercampur antara muslim dan non muslim dan tidak bisa dikenali lagi, maka
dalam hal menshalatinya, beliau tetap memberlakukan hukum viajib dengan
menggunakan teori ta’'lig, yaitu apabila akan menshalati jenazah niat yang

diucapkan adalah:

® Sobhi Mahmassani, Filsafar Hukum dalam Islam, Alih Bahasa: Ahmad Sudjono, Cet. I,

(Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1976), hal. 53.
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Astinya: “Menshalati mayit ini jika muslim"”

Teori tersebut dipakai agar terhindar atau terjebak kepada menshalati
kaum kuffar. Sedangkan menurut pendapat mazhab Hanafi bahwa tidak wajib
menshalati jenazah yang sebagian anggota tubuhnya terpotong-petong atau
hilang, kecuali kalau memang kebanyakan anggota tubuhnya atau mininial
separuhnya beserta kepalanya diketemukan.® Hukum ini pun berfaku bagi jenazah
muslim yang terpotong-potong dan tidak bercampur baur dengan jenazah non

muslim.

Mazhab Hanafi mengatakan:

5 ;._...L'; Agiy S = '.31.

Artinya: “Apabila halal dan haram bercampur maka yang harus

dimenangkan adalah keharamannya”

Apabila terjadi percampuran jenazah antara kaum muslim dengan kuffar
dengan jumlah yang seimbang, atau mereka yang kuffar lebih banyak dan sulit
dikenali maka tidak usah dishalatj.'"®

Persoalan yang cukup penting untuk dibahas dari pandangan xedua
mazhab di atas adalah bagaimana status hukum menshalati jenazah yang

kondisinya tidak wajar, karena sudah bercampur baur antara jenazah muslim dan

7 Tim Redaksi Tanwirul Afkar, Figh Rakyat, Pertautan Figh dengan Kekuasaan,
(Yegyakarta: LKIS, 2000), hal. 300.
5 -
1hid
® fbid.
" Muhammad Jawad Mughniysh, Figh Lima Madzhab, Alih Bahasa Masykur AB dan Afifi
Muvhammad 1drus Al-Kaff, Cet. Kelima, (Jakarta: PT. Lentera Basrilama, 2000), hal, 45.




non muslim? Apakah jenazah muslim dilnkumkan sama dengan yang non
muslim atau schaliknya? Olch karena i, penyusun akan mencoba memahami
dan mengkomparasikan pandangan dari kedua mazhab di atas mepeenat hukum
menshalati jenazah yang sudah bercampur baur antara muslim dan non muslim

vang kondisinya tidak normal.

Dezfinisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalara ~memahami  maksud
penelitian yang berjudul: Hukum Menshalati Jenazah Yang Tercampur Antara
Muslim dan Non Muslim (Studi Komparatif Mazhab Hanafi dan Syafi’i), maka
kiranya penulis perln memberikan penjelasan mengenal judul tersebut,
Tujuannya agar mudah dipahami. Yaitu seperangkat aturan, dalam hal ini boleh
tidaknya mensholati jenazah orang yang sudah bercampur baur antara muslim
dan non muslim yang diakibatkan karena peristiwa-peristiwa tertentu, sehingga
mengakibatkan tubuh korban hancur berkeping-keping dan terpotong-potong,
schingga sulit dikenali lagi karena sudah berbaur antara jenazah yang muslim
dengan non muslim, menurut pandanpan, faham pendapat ijtihad aliran/mazhab
Hanafi dan mazhab Syafi'i.

Hal di atas dilakukan karena dalam peristiwa-peristiwa besar seperti
kecelakaan maut, gempa bumi, peledakan bom vang menimbulkan mabuh korban
hancur berkeping-keping itu menyulitkan tim medis dan keluarganya mengenali
tubuh korban. Sehingga pengurusan jenazah akan lebih mudah apabila sesuai
dengan faham vang dianut oleh pengurus-pengurus Jjemazah itu sendir. Pada

dasarnya penduduk bangsa Indonesia mayoritas menganut mazhab Syafi’i dan




So.ch tidaknya disholati jenazah yang sudah bercampur baur amara yang muslim

Jengan uon muslim itupun tergantung kepada orang-orang, yang telah dipercaya

mntuk mengurusi jenazah-jenazah tersebut. Jadi kiranya cukup untuk bisa

dipahami maksud dar! judul yang penulis angkat, schingpa terhindar dari

kesalahpahaman kata.

C. Rumusan Masalsh

Berangkat dar latar belakang di atas, maka rumusan pokok mnsalah

dalam penelittan ini adalah Bagaimana pendapat Mazhab Hanifi dan Mazhab

Syafi'i mengenai hukum menshalaii jenazah yang tercampur antara muslim dan

non muslim dan kondisinya tidak wajar?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

2. Untuk mengetahui metode istinbath hukum Mazhab Hanafi dan Mazhab

Syafi’i tentang shalat jenazah yang tercampur antara Muslim dan non

Muslim.

b. Untuk menjelaskan mengapa terjadi perbedaan pendaupat antara Mazhab

Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang hukum menshalati jenazah yang

tercampur antara muslim dan non muslim dan kondisinya tidak wajar.

¢. Untuk menjelaskan perbedaan kedua mazhab tersebut mengenai hukum

menshalati pencampur adukan mayat muslim dan non muslim dan

kendisinya tidak wajar.
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2. Manfaat Penelitian
a. Akan penyusun jadikan scbagai sumber penelitian bagi pengembangan
dalam pendidikan hukum Islam, khususnya yang berkaitan dengan tata
cara perawatan jenazah yang tercampur antara muslim dan non muslim
dan kondisinya yang tidak normal dalam hal menshalatinya.
b. Sebagai bahan masukan yang dapat dijadikan bekal bagi masyarakat
Islam dalam meaghadapi kasus pencampur adukan mayat antara muslim

dan non muslim mengenai hukum menshalatinya.

E. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai hukum Islam banyak sekali ditulis oleh orang,
tetapi hukum menshalati jenazah yang tercampur antara muslim Jan non musiim
yang kordisinya tidak wajar, sepertinya belum ada yang membahas secara
eksplisit. Ditambah lagi dengan membandingkan antara pendapat mazhab Hanafi
dan Mazhab Syafi'i yang masih jarang sekali ditemukan. Kalaupun ada, itu hanya
ringkasun sederhana di dalam kitab-kitab figh, makalah-makalah ataupun artik=i-
artikel yang ditulis oleh mahasiswa sebagai tugas dalam kuliahnya.

Adapun tulisan yang berbentuk buku-buku yang sudah ada di antaranya
menurut Muhammad Jawad Mughniyah, dalam buku F. igh Lima Mazhab."' Brku
ini membahas dengan begitu singkat tentang hal-hal yang herkaitan dengan
perawatan jenazah yang sudah bercampur baur antara muslim den non muslim
yang kondisinva iidak normal. Namun sayangnya Figh Lima Mazhab hanya

menyebutkan hukum-hukumnya saja tanpa discrtai dalil.

" Ibid.




Tim Redaksi Tanwirul Afkar dan Ma’had Aly PP. Salafiyah Syafi’iyyah
Seborejo Situbondo dalam buky yang begudul “Figh Rakyar ™, pertautan figh
enmgan kekuasaan,” membahas secara singkal tentang perawatan (menshalati
semazah) vang kondisinya tidak wajar dan tidak dapat diidentifikasi lagi karena
saedah hancur dan bercampur baur antara jenazah muslim dan non muslim
menurul perspektif. Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i dipandang dari segi
Fukam Islam. Dalam buku in Juga disertai dengan dalil yang dipakai kedua
tokoh tersebut sebagai rujulan argumentasinya.

Buku  Figh [slam yang mu.rupak;zn kirya H.Suliman Rasjid,
membicarakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan jenazah, mulai dari Jenazah
yang boleh dishalati sampai kepada jenazah yang tidak boleh dishalat; menurut
hakum Islam. "

Syamsudin As-Sarakhsi (tokoh dari Mazhab Hanafi) dalam kitabnya
Al-Mabsa ' menjelaskan mengenai hal-lal yang berkaitan dengan hukum
perowatan  jenazah. dari segi memandikan sampai kepzda penguburannya
ternnasuk di dalamnya hal-hal yang berkaitan dengun hukum menshalati jenazah
yang tercampur disertai dengan argumen mepurut pandangannya.  Al-Unim,
adalah kitab karya Imam Syafi’i," vaitu membicarakan secara spesifik mengenii,
hukum perawatan jenazal) yang sudah hancur lebur dan bercampur baur antara

muslini dan non muslim. Imam An -Nawiwi yang dikenal sebagai tokoh Mazhab

" Vim Redaksi Tanwirul Afkar, Op Cir

' .Sulaiman Rasjid, Figih fstam, cot. X1V (Jakarta: At Tahiriyah, 1954).

" Syamsudin As-Sarakhsi, A “Mabsur, (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, 11.).

U Asy-Syali'i, Muftasar Af-Muzanri A fa Al-Upmm, (Beirut: Dar Al-Fikr, 11),
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S¥af, dalam karyanya Al-Majm g " di sin Juga membahas secara Jelas tentang
F==campur adukan mayat muslim dan non mushim, dengan disertai dalil.
Buku-buku yang telah terschut di atas menggambarkan beberapa kajian
=<ngenal perawatan jenazah yang sudsh tercampur antara muslim dan nop
=osiim yang kondisi tubuhnya tidak normal dan sudah hancur, sangatlah sedikit.
Scjauh mana pengetahuan penyusun, buku-buku yang mengkomparasikan
pandangzan tentang masalah di atas belum pernah penyusun temukan. Oleh karena

1tu sangat signifikan untuk diangkat sebagai bahan diskursus hukum Islam.

~ F. Metode Penelitian

Untuk mempermudah penyusun dalam melakukan penelitian ini, maka
penyusun sangat perlu menggunakan beberapa metode penelitian, diantaranya

adalah scbagai berikut ;

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan (/ibrary rescarch), yaitu
Jjenis penelitian yang obyek utamanya adalah buku-bukn erpustakaan dengan
pokok pembahasan dan juga literatur-literatur lainnya,’f Oleh karena itu,
penulis melakukan penelaahan terhadap buku-bukuy, karya ilmiah, karya

populer, dan literatur lain yang berhubungan dengan tema yang diteljti.

" An-Nawawi, 4l-Majmu Syar-al Muhaiab, (Beirut: Dar Al-Fikr, LL).
" Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rincka Cipta, Edisi
Revisi, 1998). hal. 11.
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2 Mectode Pengumpulun Dota

Adapun metode yung penulis punnkan adalah metode dokumentasi,

merupakan suatu alat pengumpulan data yang dilakukan melalui data

tertulis.'$
3. Macam-macam sumber data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber yang memberikan data
langsung dari tangan pertama, dalam hal inj diambil dari beberapa buku
kepustakaan yang mengarah langsung kepada pokok pembahasan
penclitian ini diambil dari sumber as]j langsung, sumber data tersebut
meliputi kitab mazhab Hanafi dan kitab mazhab Syafi’i, yang, merupakan
kitab daii mazhab Hanafi adalah kitab Al-Mabsut karya Syamsudin
Asy-Sarakhsi, kemudian yang merupakan kitab mazhab Syafi’i yaitu:
kitab Muftasar Al-Muzanni "Ala Al- Oinm karya Asy-Syafi’i, Adl-Majmi
Syarh al-Muhazab yang dikarang oleh An-Nawawi

b Sumber Data Skunder

Sumber data skunder adalah informasi yang, tidak secara langsung
mempunyai wewenang dan tanpgung jawab terhadap informasi yang uda.

Sumber ini berasal dari buku, terutama buku-buku yang menunjang

—

* Soerjone Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000),
hal, 13.




4.

pembahasan berupa literatur-literatur yang mendukung sumber primer
sebagai bahan penulisan.

Sumber sekunder yang penulis pakai scbagai yanpg gunakan untuk
membahas masalan terkait dengan pokok bahasan adalah Figh Lima
Mazhab, Figh Rakyat Pertautan Figh dengan Kekuasaan, Biografi 4
Serangkai  Imam Mazhab, Perbandingan Mazhab, Pokok-pokok
Pegangan Imam Mazhab dan lain sebagainya.

Sifat Penelitian

Penelitian i bersifat deskriptif analitik, di mana penyusun berusaha
memaparkan pokok-pokok permasalahan dan kemudian melakukan analisis
terhadap permasalahan tersebut antara pendapat Mazhab Hanzafi dan Mazhab
Syafi' terhadap hukum menshalati jenazah yang tercampur antara muslim

dan non muslim karena kondisinya sudah hancur.

. Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan materi vang dibahas, maka penelitian ini menggunakan
Jenis pendekatan normative dan pendekatan ushul figh yaitu pendekatan yang
mengarah pada persoalan bolch tidaknya atau baik tidaknya berdasarkan
norma dan kaidah hukum yang berlaku,
Analisis Data

Untuk menganalisa data primer dan data skunder dalam penelitian inj,
penulis  menggunakan metode komparatif yaitu menjabarkan dan

memaparkan pendapat yang berbeda-beda Jalu membandingkannya untuk
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mencapatkan pendapat yang lebih valid dan mempunyai validitas untuk

=e=ncanal kemungkinan dalam mengkompromikannya.'”

= Sstematis Penulisan

Agar memudahkan penyusun dalam penclitian ini, maka dibuat topik-
%op=k yang akan dibahas sebagai berikut:

BAB I, dimulai dari pendahuluan, untuk mermudahkan penyusun dalam
menganalisa pendapal Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i tentang hukum
menshalati jenazah yang tercampur antara muslim dan nop muslim dalam
pandangan kedua mazhab tersebut. Yang dalam bab ini terdiri dari: latar belakang
maszlah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peneittian, telaah pustaka, metode
penelitiun, sistematika penulisan dan kerangka pembahasan,

BAB I, membahas secara umum tentang pandangan Mazhab Hanafi:
hukum teenshalati jenazah yang sudah bercampur baur antara muslim dan non
muslim, Pada bagian iai meliputi sub bab sebagai berikut; sekilas tentang
maﬂmb, pandangan, dan alasan Mazhab Hanafi mengenal hukum menshelati
jenazah yang tercampur antara muslim dan non mustim.

BAB 111, demikian pula pada bagian inipun akan mendeskripsikan tentang
pandangan Mazhab Syafi’i: hukum menshalati Jenazah yang sudah bercampur

baur antara musiim dan non muslim, yang meliputi: sekilas tentang MaZhab,

' Sutrisno Hadj, Metodologi Research, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2001 }, aal. 36,
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pemdangan serta alasan Mazhab Syafi'i mengenai hukum menshalati jenazah

¥Eme tercampur a.nta:a muslim dan non muslim.

BAB 1V, yaitu bagian analisis di mana penyusun mencoba menganalisis
;m*pendﬂpat yang telah diuraikan pada bab-bab yang telah lalu, yang

. ‘melivuti dasar pengambilan hukum, metode istinbath, serta letak: persamaan dan

perbedaan pandangan dari kedua mazhab,

BAB V, adalah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan.



VRN RN

;:
=
=
=
=
=

BAB II
PANDANGAN MAZHAB HANAFI
TENTANG HUKUM MENSHALATI JENAZAI
YANG TERCAMPUR ANTARA MUSLIM DAN NON MUSLIM

A Sekilas Tentang Mazhab Hanafi

—

Abu Hanifah an-Nu'man bin Sabit adalah scorang yang membangun
himya Mazhab Hanafi. Beliau terkenal dengan sebutan Al fmamul A Zham
{(imam besar). Beliau berasal darj keturunan Persi, Iahir di Kuffah pada tahun
#0 H (699 M) dan wafat pada tahun [50 H - 767 M. dalam ijtihadnya selain
berpegang kepada al-Qur’an, al-hadis, al-ima’ dan 21-Qiyas beliau memakai
dalil istihsan sebagai daiil yang khusus.! Ayah beliau keturunan Persi (Kabul
Afganistan). Sedang Iman Nu'man bin $abit bin Zauta bin Mah lebih mashur
dikenal Abt Hanifah karena beliau seorang yang rajin mel:kukan ibadah
xepada Allah dan sungguh-sungguh mengerjakan kewajiban pada 1gamanya.
Karcna perkataan hanif dalam bahasa Arab adalah sebenaniya ia mendapatkan
geler Abu [Janifah lantaran dari eratnya berteman dengan tinta, karena
perkataan hanifah menurut lughot Irak adalah tinta.?

Beliau memulai kehidupannya di dalam lapangan ilmu dengan
mempelajari ilmue kalam kemudian belajar ilmu figh alimn Kuffah pada
Synikh Hurmad bin Abi Sulaiman (120 H). Dan di samping kesibukannya dj

lapangan ilmu ini, beliau bekerja scbagai scorang saudagar sutera, Nampaknya

" Juhaya S. Praja. Hudum Islam di indonesia, Perkembangan dan Pembentukan. Cetakan

pertama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), hal, 9,

* Munawir Kholil, Biografi Empar Mazhat (Hangfi, Maliki, Syafi i, Hambalj), Jakarta:

Bulan Bintang, 1984) hal. 20.

17
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pengetahuan beliau mendalam dalam ilmu hukum (figh) dan pekerjaannya
scbagai saudagar, memberi peluang untuk melakukan hubungan-hubungan
hukum secara praktis. Kedua faktor inilzh yang menjadi sebab kecakapannya
yang luas dalam menguasai pendapat dan logika dalam penerapan hukum
syari‘at kepada masalah-masalah praktis dan juga dalam kemahirannya
menerapkan hukum syari’at itu sccara giyas dan istihsan, Itulah sebabrya,
maka Mazhab beliau terkenal dengan sebutan Mazhab Ra'yi.?

Abu anifah termasuk generasi sesudah tabi'in (tabi at tabi'in),
diwaktu muda, beliau mempelajari figh dari Muhammad bin Abi Sulairan
pada permulaan abad 11 H. Beliau juga banyak belajar pada vlama-ulama

tabi’in seperti “Ata bin Abu Rabbah dan Nafi' Maula ibn Umar.*

Mun’im A. Sirry menyebut beliau sebagai Iniam rasionalis yang wara’
pemikiran beliau yang rasional banyak dipengaruhi olch faktor tempat beliau
lahir dan dibesarkan. Beliau lahir dan dibesarkan di Kuffah, irak yang
notabene jauh dari tempat wahyu torun, tempat ahli figh di wilayah itu
mengenal dan mengerti hadits dari fuqaha, bukan dari para ulama ahli hadits.
Hal itu menuntut sikap selektif terhadap hadits yang masuk ke Kuffah
sehingga beliav cenderung memakai rasio dan ijtihed. Di samping itn
Jenduduk Kuffah sudah  banyak mengenal  kebudayaan dan  peradaban

- schingga beliau cenderung memakai rasio dan ijtihad schingga persoalan yang

* Sobhi Mahmasarni, Filsafar Hukum dalam Islam, Alih Bahasa: Ahmed Sadiono, Cel
Pertama, (Bandung: PT Al-M a'arif, 1976), hal, 53.

* Bahri Gozali dan Jumaris, Porbandingan Mashab, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jayz, 1992),
fial. 75,

. ———— — s nwe—T = i
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timbul dalam masyarakat sangat komplek. Untuk mengatasi persoalan-
persoalan tersebut mercka terpaksa memakai ijtihad dan akal *

Dasar-dasar yang menjadi pijakan bangunan pemikirun fighiyah
Mazhab Hanafi tercermin dalam pemyataan Aba Hanifah sebagai bericut:

“Sava kembalikan segala persoalan kepada kitabullah, apabila saya
tidak menemukan jawaban hukum dalam kitabullah maupun Sunah
Nabi SAW, maka saya akan mengambil pendapat para salabat Nabi
dan tidak beralih pada fatwa selain mereka. Apabila masalah ity sudah
sampai kepnda Ibrahim, Sya’bi, Hasan, Ibnu Sirin, ‘Ata dan Sa’id bin
Musayyib (semuanya adalah tabi’in), maka saya berhak pula berijtihad
sebagaimana mereka berijtihad.®

Dari situ dapat dilihat bahwa dasar-dasar istidlal yang digunakan Abu

Hanifah adalah al-Qur’an dan as-Sunah. Jika kedua tersebut sudah secara jelas

raenunjukan kepada suatu hukum maka hukum itu diambil darinya. Dafam
masalah ini sebetulanya belum ada perbedaan dari pada Imam Mazhab lain.
Mereka sepakat tentang kcharusan merujuk kepada al-Qur'an dan as-Sunnah,
yang membedakan dengan para Imam Mazhab lain ketika nas al-Qur'an dan
as-Sunnah menunjukkan secara tidak langsung atau hanya memberikan
kaidah-kaidah dasar berupa tujuan-tujuan moral, maka Abu Hanifah lebih
suka menyelami suatu hukum dengan mencari tujuan-tujuan moral dan
kemaslahatan yanp menjadi sasaran utama disyari’atkan suatu hukum,
termasuk di dalamnya adalah penggunaan teori giyds, istifsan dan ‘urf

Lebih jelasnya, bahwa pokok-pokok pikiran Imam Abu Hanifah dalam

mengistinbathkan hukum adalah:

¥ Mun'im A. Sirry, Sejaral Figh, (Surabaya: Risalal, Qudai, 1995), hal, 90,

® Abdurrahman, Perbandingan Mad:hab, (Randung: Sinar Baru, 1991), hal. 26.

7 Hasbi Ash-Shidieqqy, Pokok-Pakok Pegangan Imam Mad=hab, Cet | (Semurang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 1997), hal. 146.




a. Kitab Allah (Al-Qur’an)
b. Sunnah Rasulullah dan atsar-atsar yang shahih serta telah masyhur (tersiar)
diantara ulama ahli.
¢. Fatwa Sahebat
d. Qiyis
e. Istihsan
£ “Urf(adat yang berlaku di masyarakat).®
a) Kitab Allah
Dari keterangan yang ada, bahwa Imam Abi Hanifah tidak
menerangkan secara pasti apakah yang dikatakan Al-Qur’an itu, lafaz
dan maknanya ataukah maknanya saja.” Tidak ada nash yang tegas dari
Imam Abu Hanifah tentang hal ini. Hanya ada diriwayatkan dari Imam
Abu Hanifah bahwasannya beliau membolehkan membace terfjemahan
Al-Qur’an dalam shalat, baik dapat membaca atavpun tidak.
b) As-Sunnah
Imam Abu Hanifah menerima syarat-syarat untuk menerima
riwayat suatu hadits, scbagai berikut:
1} Diriwayatkan oleh orang banyak
2) Telah diamalkan oleh ahli figh kenamaan
3) Diriwayatkan olch seorang sahabat di hadapan sahabat yang

banyak dan tidak seorangpun yang menyangkal riwzyat itu.

* Ali Hasan, Perbandingan Mad=hab, (Jakarta: PT. Grafindo Persacty, 1998), hal. 158.
* Ash-Siddieqy, Pokak-pakok..., hal, 37.
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4) Khabar ahad dapat dijadikan hujjah, jika perawinya seorang ahli
figh.'

Teori Imam Abu Hanifah terhadap as-Sunnah, beliau menerima-
sunnah yang diriwayatkan olch orang kepercayaan dan meletakkan
hadits-hadits ahad resudah al-Quran, apabila hadits-hadits ahad
berlawanan dengan kaidah umum yang telah disepakati olch para
ulama, maka Imam Abl Hanifah menolak hadits-hadits it denpan
dasar tidak membenarkan, bahwa nabi telah mengatakannya.

Fatwa Sahabi

Imam Abu Hanifah menerima pendapat sahabat, dan
mengharuskan Ummat mengikutinya, jika ada suatu masalah pada
beberapa pendapat sahabat, maka beliau menpambil salah satunya, dan
Jika tidak ada pendapat sahabat pada suatu masalah, beliau berijtihad
tidak mengikuti pendapat para tabi’in."!

Qiyas

Apabila Tmam Abu Hanifah tidak menemukan aash dalam
kitab Allah dan Sunnah Rasul dan tidak menemukan fatwa sahabat
maka beliaupun berijtihad untuk mengetahui hukum Qiyas (analogi
suata persoalan yang tidak ada teks dengan persoalan yang ada teks
hukumnya), digunakan jika tidak ada tcks baik dalam al-Qur’an,

Hadits, maupun fatwa sahabat.'” Imam Abu Hanifah menghubungkan

" Bahri Ghazali dan Djumaris, Perbandingan Mazhab, hal. 58.
"' Ash-Shiddieqy, Pokok-pakok hal. 149.
" Henry Sucipto, Ensiklopedi Tokoh Islam, (Jakarta: Hikmah, 2003), hal. 64.
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sesuatu yang belum ada hukumnya kepada nas yang ada setclah
memperhatikan ‘if/at yang sama antara keduanya.
Istihsan

Istihsan, yakni keluar atau menyimpang dari kcharusan logika
analogi (givas) yang (ampak nyata menuju hukum lain yang
menyalahinya, dikarenakan tidak tepatnya giyas pada sebagian, atau
qiyas itu berlawanan dengan nas."

Imam Abu Hanifah menjadikan istihsan sebagai sumber hukum
dan kehujjahannya, disamping itu juga dipergunakan oleh sebagian
Mazhab Maliki dan sebagian Mazhab Hambali.

"Urf

Salah satu prinsip atau pendirian Imam Abi Hanifoh adalah
mengambil yang sudah diyakini dan dipercayai dan lari dati keburukan
serta memperhatikan muamalah manusia dan apa yang mendatangkan
maslahal bagi mereka, Beliau melakukan segala urusan (bila tidak di
temukan dalam a-Qur’an, a-Sunnah, ‘Ijma atwu Qiyas), dan apabila
tidak baik dilekukan dengan cara Qiyas, beliau menlakukan atas dasar
istihsan selama beliau masih dapat melakukannya.

Apabila tidak dapat dilakukan istibsan beliau kembalj kepada
uruf manusia, Hal ini menunjukkan bahwa beliau memperhatikan ‘urf
manusia apabila tidak ada nash al-Quran, a-Sunnah, Ijma’ dan

istibsan,

e —— F—

[ Ihid

]




Urf yakni, adut kebinsoan (perboatan) orang-orang  [slam
dalam suatu masalah tertentu yang tidak disebutkan oleh nas al-Qur’an
sunnah atau belum ada dalam praktik sahabat.™

Murid-murid Imam Hanifah yang paling terkenal adalah:
1. Abu Yusuf Ya’qub bin Ibrahim Al-Anshari al-Kufi (113 H-189 H).
2. Muhammad ibn Hasan Asy-Syaibani (132 H-189 H).
3. Zufar ibn Huzaili ibn Qis al-Kufi (110 H - 158 H).
4. Al-Hasan ibn Ziyad al-Lu’lu’i ( w 204 H)."”

Kitab-kitab keterangan lmam Hanafi:

Menurut riwayat bahwa ulama Hanafiyyah telah membagi masalah-
masalah figh ke dalam tiga bagian atau tingkatan, yaitu:

1. Tingkatan pertama dinamakan masail al-Ushil.
2. Tingkatan kedua dinamakan masail al-nawadir
3. Tingkatan ketiga dinamakan al-fatwa al-wagi’at.

Yang dinamakan dengan masail af-ushd itu kitabnya ainamakan
Dzahirurriwayah. Kitab ini berisi masalah-masalah yang diriwayatkan dari
Imam Hanafi dan sahabat-sahabatnya yang terkenal seperti Imam Ab Yusuf
dan lain-lainnya. Imam Muhammad bin Hasan menghimpun masalah itu
dalam cnam Kitab Dzahirurriwayah yaitu:
|. Kitab al-Mabsu'.

2. Kuab al-Jami ‘vl Kabir,

" tid

'* Hasbi Ash-Shidieqqy, Pengantar Hmu Figh, Cel Il {Semarang: PT. Pustaka Rizki
Puua, 1999), hal. 117,
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. Kitab al~Jami'us Sogir.

=

- Kitab as-Sairus Sogir.

L

Kilab az-Ziyadar,"®

Masail un-Nenvadir adalah yang diriwayatkan dari Imam Hanaft dan
sahabat beliau dari kitab yang lain selain kitab Dwhirurriwayaf seperti
Haruniyat dan jurjaniyyah serta kaisaniyyar, Al farwa al-wagi'at adalah berisi
masalah-masalah keagamaan yang dari istinkamya para ulama raujtahid yang

bermazhab Imam Hanafi yang datang kemudian,"”

B. Pandangan serta Alasan Mazhab Hanafi Mengenai Hukum Menshalati
Jenazah yang Tercampur antara Muslim dan Non Muslim

Pada dasarnya, pandangan mengenai hukum perawatan jenazah yang

bercampur antara muslim dan non muslim, khususnya yang berkcnaan dengan

hulium menshalati jenazah itu terdapat perbedaan yang mendasar di antara

ulama Hanafiyyah dan ulama Syafi'iyah. Namun dalam menshalati jenazah
muslim, tak terkecuali Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i semua ulama
berpendapat bahwa wajib hukumnya menshalati jenazah muslim.

Para fuqoha telah berscpakat dalam menentukan status hukum
renyelenggaraan jenazah mulai dar memandikan, menshalatkan sampai
kepada penguburannya adalah fardlie kifayzh berdasarkan pada perintah

Resulullah Saw:

'* Munawar Cholil, Biografi..., hal. 74.
" Ihid, hat. 75.
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088, " Skt &k oy h @iz b O

Artinya: “Percepatlah oleh kalian semua pengurusan jenazah, sehingga si
mayit segera bertemu dengem pahala dari amal kebaikannya
apabila si mayit itu jelek supaya kalian semua segera lepas dari
beban akibat si mayir™

Hadis lain cari Ali ra menyatakan:
S 13y $3Cali B E Y LM A2y & J6 5.0 b ‘J_,..._, of
""’!,aS' Lg.i u.L--JII:uI. f,.r'ﬂl} n..aj.n:-lil l'.'.;_dlj
Artinya: “Rasulullah berkata kepada Ali: Hai Ali Janganlah kamu tunda-
tunda tiga hal: shala, mengurus jenazah, kemampuan menikahi
Janda yang sekufu™.

Imam Abu Hanifah dan Malik, mengatakan apabila ditemukan mayat
Muslim lebih dari separonya hendaklah dishalatkan akan tetapi jika ditemukan
kurang dari separonya maka tidak perlu disalatkan.

Jumhur ulama atau golongan terbesar dari ulama berpendapat bahwa
yung dishalatkan adalah jenazah scorang muslim, baik laki-laki maupun
perempuan, besar atau kecil kecuali orang yang mati syahid dan bayi yang
gugur belum berumur empat bulan dalam kandungan.

Dalam pada itu ada hadis yang shahih yang mengatakan bahwa Nabj
Saw bershalat untuk jenazah yang syahid dalam pepcrangan uhud sesudah
berlalu delapan tahun. Al-Baihaqi menerangkan bahwa Nabi Saw pernah

bershalat untuk jsnazah Hamzah, terhadap riwayat-riwayat ini para ulama

* ALTirmid, Sunan Tirmizi, “Kitab al-Jangiz™ > “29 Bab M3 Jaa f7 al-Ista'i bil Janizati”
{Beirut: Dar al-Fikr. ), 11: 240, hadis Nomor 1020, Hasan Sahih dari AbS Humiroh,
¥ lbid., 269, hadis Nomor 1081, hadis Garib Riwaynt Tirmiz dari ‘Al
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berselisih pendapat, Ibnu Hazm dan Ibnu Al-Qayyim memandang boleh
dilakukan dan boleh tidak.

Abuv Hanifah, as-Saury, al-Hasan dan Ibnul Musayyab menguatkan
riwayat yang menerangkan bahwasanya Nabi Saw ada bershalat untuk jenazah
para syuhada.?’

Persoalan yang menjadi kendala mengenai hukum shalat jenazah
adulah bagaimana seandainya ada mayat yang matinya tidak wajar karena
diakibatkan oleh peristiwa-peristiwa seperti kematian karena tenggelam di
laut, tanah longsor, kebakaran, peledakan bom, korban geinpa bumi,
kecelakaan dan masih banyak lagi kejadian yang menyebabkan hancumya
tubuh manusia menjadi berkeping-keping dan berserakan bagai sampah.
Kondisi mayat yang tidak normal dan tidak sempurna bahkan mungkin sudah
berbentuk potongan-potongan atau serpihan-serpihan kecil padahal pada saat
peristiwa terjadi, terdapat mayat yang memiliki kepercayaan yang berbeda-
beda. schingga menyuiitkan bagi para tim medis dan para perawat jenazah
Iyang lain untuk memisahkan mayat-mayat terscbut. Terlebih lagi apabila
anggota keluarganya sendiripun sudah tidak dapat mengenali wajah korban,
karena peristiwanya begitu tragis dan mengenaskan.

Persoalannya adalah apakah jenazah muslim ity lebih banyak dari
orang non muslim ataukah jenazah itu lebih sedikit dar Jenazah yang non
musiim? Hal ini dikarenakan semua jenazah sudah berbaur menjadi satu

sehingga sulit untuk diidentifikasi lagi, kemndian bagaimanakah status

Y T.M Flasti Ash-Shidd feqy, Pedoman Shalar (Semarang: FT Pustaka Rizki Putra, 2001},

hal, 592.
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hukumnya dalam menshulati jenazall yang sudah bercampur buur antarn
muslim dan non muslim. Apakah jenazah muslim itu di hukumkan sama
dengan yang non muslim, ataukah jenazah non muslim yang dihukumkan
sama dengan yang muslim?

Berangkat dari masalah-masalah di atas, Imam Aba Ianifah sendiri
memandang jikalau ada mayat yang sebagian anggota tubuhnya terpotong-
potong atau hilang, maka tidak wajib dishalati kecuali kalau memang
kebanyakan anggota tubuhnya atau minimal scparuhnya beserta kepalanya
diketemukan. Hukum inipun berlaku bagi jenazah yang terpotong-potong dan
tidak bercampur baur dengan jenazah yang non muslim, tetapi jika temyata

telah bercampur baur dan tidak dapat diidentifikasi lagi antara jenazal muslim

dan non muslim, baik lebih banyak atau lcbih sedikit, kalangan Hanafiyyah
menganggap tidak usah dishalati.
Asumsi mereka berdasarkan statemen kalanpan Hanafiyyah yang

mengatakan:
R Sl M) S gaz 1)

Artinya: “Apabila bercampur antara halal dan haram maka yang
harus di menangkan adalah yang haram”

Pen lapat di atas diperkuat oleh Allah dalam firman di bawah ini:

l'l‘:'-rJF l:fu-l':..»_-".r ﬂ;'p_..-- ¥ .-’:.-'..-:'.a
'F.JJQS'P.G;\,nﬁumrm'i_,\q\uht.%u.kﬂulﬁ&.m"}j
e o
a P

HOd Ry () ey dily

*' Syamsudin As-Sarkhsi, Al-Mabsd, (Dar al-Ma ‘arif, ), hal. 54,
* At-Taubah (9), 84,
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Antinya: “Dan jangantal kamu sekali-kali merembaliyangkan (enazah)
Seorang yang mati diantara mereka, dan jangantuh kamy berdivi
(ko ‘akan) ff kihurnya, Sesunggulnye mereka telah kafir
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalom keadaan
Sasik”.

Begitu pula anak-anak mereka tidaklah dishalatkan kavena bagi mereka
berlaku hukum orang tua mereka, kecuali bagi anak-anak yang tclah
ditetapkan keislamannya menurut hukum.

Sedangkan hukum menshalati kaumn muslim adalah halal, secbagaimana

sabda Rasulullah SAW:

P 8 ol

Artinya: “Shalatloh seperti sahabat-sahubat meroka™

Pemyataan-pemyataan tersebut di atas lebih menunjuk kepada suatu
perintah dan perintah in; menunjukan kepada hukum wajib. Di samping itu
para ulamapun telah berijma’ atas wajibnya m:nyembahyangi jenazah
muslim.* Maksudnya adalah bahwa semua umat Islam itu wajib menyalati
jenazah orang yang meninggal, sehingga kalau sampai tidak ada seorangpun
yang menyembahyangi jenazah saudaranya, maka berdosalah atas semua umat
muslim. Namun jikalau sudah ada salah saty atau lebih dari umat Islam yang
melakukan shalat jenazah, maka gugurlah kewajiban umat Islam yzag lainnya
dalam menyalati jenazah saudaranya, tetapi jika temyata telah bercampur baur
aniara keduanya yaitu halal dan haram, maka yang harus dimenangkan adalah

keharamannya,

® AtTirmiz, Sunan Tirmi=I, “Kitab al-Janaiz”, *29 Bab Ma J33 ff ak-Modyai™ (Beirul:

Dar al-Fikr, 1), 11: 266, Hadits Nemor 1075,

* Hasbi Ash-Shiddieqy, Koleksi Hadits-hadits Hulaim, (Semarang: PT. Pustaka Rizki

Putrs, 1997}, Cet. 1, hal. 82,
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Meclihat persoatan di atas, scbagaimana yang telah penulis vraikan,
maka disini penulis akan mencoba mengkaitkan antara sub bab sebelumnya
dengan sub bab di atas, scbagaimana yang tclah discbutkan oleh Mun’im
A. Sirry bahwa beliau menyebut Abii Hanifah sebagai Imam rasionalis yang
wara’ pemikirannya, karena banyak dipengaruhi olch tempat beliau lahir dan
dibesarkan, yzitu di Kufah, Irak yang nota bene jauh dari wahyu turun, oleh
karena itu belian cenderung memeakaj rasio dan jtihad. Hal ini diperkuat
dengan dasar-dasar yang menjadi pijakan bangunan pemikikran fighiyah
mazhab Hanafi tercermin dalam pernyataan Abii Hanifah sebagai berikut;

“Saya kembalikan segala persoalan kepada kitabullah, apabila saya
tidak menemukan jawaban hukum dalam kitibullah maupun sunnah Nabij
Saw, maka saya akan mengambil pendapat para sahabat nabi dan tidak Eeralih
pada fatwa selain mereka, Apabila masalah itu sudah sampai kepada Ibrahim,
Sya’bi, Hacan, Ibnu Sirin ‘Ata dan Said bin Mussayib (semuanya adalah
tabi’in) maka saya berhak pula berijtihad sebagaimana mereka berijtihad

Oleh karena itu dapat dilihat dengan jelas, bahwa dalam persoalan
hukum menshalati jenazah yang tercampur antara muslim dengan non muslim
tampak sckali beliau melakukan ijtihad sendiri, karena beliau tidak mendapati
dasar-dasar dalam al-Qur’an dan as-Sunnah yang mencrangkan secara jelas
mengenai permasalahan di atas.

Sebetulnya semua mazhab sepakat tentang  keharusan menujuk

al-Qur’an dan as-Sunah, yang membedakan antara Abii Hanifah dengan Imam

* Mun'im A .Sirry, Sejarah Figh, (Surabaya: Risalah Qudai, 1995), hal. 90.
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mazhab lain ketika al-Qur'an dan as-Sunnah menunjukkan secara tidak
langsung atau hanya memberikan kaidah-kaidah dasar berupa tujuan-tujuan
moral, maka Abu Hanifah lebih suka menyelami suatu hukum dengan mencari
tujuan-tujuan mora! dan kemasalahatan yang menjadi sasaran utama di
syari’atkan suatu hukum. Termasuk di dalamnya adalah penggunaan teori
qiyas, istihsan dan ‘urf,?

Oleh karenanya, menurut hemat penulis disini jelas bahwa dalam
menghadapi persoalan di atas, mazhab Hanafi melakukan ijtihad *endiri yaitu
dengan menggunakan metode qiyas sebagai dasar dalam pengambilan
aukumnya. Hal ini dapat dilihat dengan Jelas karena kalangan Hanafiyyah
mengatakan apabila ada percampuran antara halal dan haram, maka yang
harus dimenangkan adalah yang haram, yaitu menshalati jenazah muslim
hukumnya halal, sedangkan menshalati jenazah non muslim hukumnya haram,

maka yaag harus didahulukan adalah keharamannya,

* Hasbi Ash-Syiddicqy, Pokoko-pokok Pegangan fmam Madzhab, cot. | {Semarang:

PT Pustaka Rizki Putra, 1997), hal. 146.
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BADB I

PANDANGAN MAZHAB SYAFI’'l TENTANG HUKUM MENSHALATI
JENAZAH YANG TERCAMPUR ANTARA MUSLIM

DAN NON MUSLIM

4 Sekilas tentang Mazhab Syafi'i

Tokoh yang menjadi Imam mazhab ini adalah Mubhammad Ibn Idris
as-Syafi’i (150-240 H/767-819 M). Mazhab ini merupakan pericngahan antar
mazhab Hanafi dan mazhab Maliki dalam mempergunakan giyas dan hadis.
Syafi’i dalam beristinbat hukumnya berpegang kepada al-Qur'an dan
as-Sunnah, al-Ijma’ dan al-Qiyas. Beliau menolak istihsan dari Hanafi dan
menolak al-maslahat al-Mursalah dari Maliki.!

Imam Syafi’i lahir di Gazza, Syam (Palestina) pada tahun 150 H,
bertepatan dengan tahun maeninggalnya Imam Abu Hanifah, wafat di Mesir tahun
204 H. Nama Imam Syafi’i dari kecil adalah Mubammad, silsilah orang yang
menurunkan beliau dari ayahandanya yaitu Muhammad bin Idris bin *Abbas bin
Usman bin Syafi’i bin S@’ib bin ‘Ubaid bin ‘Abdul Yazid bin Hasyim bin
Mutalib bin ‘Ab Manaf. Pada Abdu Manaflah bertemu silsilah nasab Syafi’i
cengan Rasulullah Saw.® Adapun silsilah dari ibunya adalah Fatimah binti
Abdullah bin Al-Hasan bin Alli bin Abi Talib (Paman Nabi Saw}’

Yang mulia Imam Syafi’i ketika dilahirkan ibuuya dalam keadaan yatim

karena sudah ditinggal wafat oleh ayahandanya kemudian setelah berusia kurang

' Juhaya S. Praja, Hukum Istam di Indonesia,Perkembangan dan Pembentukan, Cetakan
Pertama, {Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), hal. 11

? Hasbi Ash-Shiedieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Madzhab, (Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 1997}, cet. 1 hal 146,

3 Munawar Chalil, Fiografi Empar Madshab (Haozli, Maiiki, Syali', Hambalj) cet. 10,
(Ja“aria: Bulan Bintang, 1984) hal. 150.
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lebih dua tahun barulah dibawa pulang oleh ibunya ke kota Makkah. Meskipun
dalam keadaan yatim dan miskin, beliau pada usia sembilan tahun sudah dapat
hafal al-Qur'an 30 juz dengan lancamya. Kemudian dengan tekad yang kuat
pergi dari kota Makkah menuju ke suatu dusun bangsa Badui Banu Huzail untuk
mempelajari bahasa Arab Yang asli dan fasih. Beliau sampai beberapa tahun
disitu dan hidup bergaul dengan penduduknya sehingga sangat pandai tentang
bahasa Arab dan kesastraannya, mahir dalam mengarang dan menyusun syi’ir
serta sajaknya dengan bahasa yang baik dan tinggi. Lalu ja kembali lagi ke
Mekkah belsjar ilmu figh kepada Imam Muslim bin Kholid az-Zani seorang guau
besar dan Mufti di Mekkah pada waktu itu. Agak lama beliau belzjar pada grru
itu sehingga mendapat ijazah dan diber hak boleh mengajar dan memberi fatwa
teatang hukum-hukum yang bersangkut paut dengan keagamaan, dan ketika
berusia lima belas tahun beliau menduduki kursi Mufii di Kota Mekk.h.*

Menurut riwaynt, ketika beliau berusia sepuluh tahun, sudah dapat
mengerti kitab al-Muwatha karangan Imam Malik, pada waktu Syafi’i berguru
kepada Imam Malik, Imam Malik pernah berkata kepada murid-muridnya:
“Jikalau ada seorang yang akan bahagia, maka pemuda inilah (sambil menunjek
ke lempat duduk Imam Syafi’i). Sedangkan mazhab Syafi'i dibangun atas dasar
masa dan tempat beliau mukim, yang pertama disebut Qaul Qadim yaitu mazhab
yang dibentuk sewaktu di Irak, yang kedua dinamakan Qaul Jadid yaitu mazhab
yang dibentuk sewaktu beiiau di Mesir (pindah dari Irak).

¢ 1bid hal. 153.
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Padn mulanya di Trak, belinu mengarang Kitub Ushal Al-Figh yang diberi
nama Ar-Risalah (Surat Kiriman), karena Kitab ini dikamng a'as permintazn
Abtdurrahman bin Mahdi di Makkah, Abdurrahman meminta beliau agar
menerangkan satu kitab yang mencakup ilmu tentang art al-Qur’an, hal ihwal
yang ada dalam al-Qur’an, tentang permasalah ‘ijma, soal nasikh dan mansukh
serta masalah hadits Nabi.

Sedangkan Qaw’ al~Jadid, terjadi setelah Imam Asy-Syafi’i pindah ke
Mesir. Sejarah telah menceritakan bahwa peristiwa ini terjadi pada tahun 198 H.°
di Mesir beliau tinggal di rumah seorang sahabat beliau, yaitu Muhammad bin
Abdullah bin Abdul Hakam, dan beliau mengajad di Masjid “Umar bin Ash yang
tidak seberapa jauh dari tempat beliau tinggal.

Ada dua pandangan hasil ijtihad tersebut, maka diperkirakan bahwa
siatuasi tempat pun mempengaruhi ijtihad Imam Asy-Syaff 7 keadaan di Irak dan
ai Mesir memang berbeda, schingga bahwa pengaruh terhadap pendapat-
pendapat dan ijtihad Imam Asy-Syafi7. Ketika di Irak, Imam Asp-Syafii
menelaah Kitab-kitab Figh Irak dan memadukan dengan ilmu yang ia miliki yang
ia dasarkan pada teori ahl-hadits.®

Qaul al-Qadim Imam Asy-Syaff i merupakan perpaduan antara figh [rak
yang bersifat rasional dan figh ahl al-hadits yang bersifat tradisional tetapi figh
yang demikian, akan sesuai dengan ulama-ulama yang akan datang daii berbagai

negara Islam ke Mekkah pada saat itu mengingat situasi dan kondisi negara-

* Sirajuddin Abbas, Sejurah dan Keagungan Muzhab Syali (Jakarta: Pusta'a Tarbiyah,
2303), hal 179.

“ Huzaimah Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazab, (Jukaria: Logos Wacana fmu,
1997), hal. 125,
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negara yang sebagian ulamanya datang ke Makkah pada waktu itu berbeda satu
sama lain.

Sebagaimana discbutkan di atas bahwa Qawl Al-Jadid Imam Asy-Syafi'i
dicetuskan setelah bertemu dengan para ulama Mesir dan mempelajari Figh serta
Hadis dari mereka, Bahkan adat istiadat, situasi dan kondisi di Mesir pada saat
itu, schingga Imam Syafi'i merubah scbagian hasil ijtihadnya yang telah
difatwakannya di [rak, jadi kandungan Qaul Al-Jadid Imam Syaff ' adalah hasil
ijtihad setelah pindah ke Mesir.’”

Dasar-dasar yang menjadi pijakan dalam berijtthad beliau adalah
al-Qur’ar dan as-Sunnah yang menempati posisi pertama, kemudian setelah itu
apavila dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah tidak ada ketentuan hukumnya, maka
penggunaan rasio dan ijtihad dianggap penting, dalam menjawab persoalan-
persoalan hukum yang timbul. Dari situ menunjukan bahwa Imam Syafi’i
mengambil jalan tengah dalam mensikapi nash. Beliau berpegang teguh pada
al-Qur'an dan As-Sunnah, tetapi pada saat yang sama beliau Juga membenarkan
penggunaan rasio sebagai aktualisasi tujuan-tujuan moral dan scmangat
al-Qur’an.

Secara lebih rinci dapat disebutkan bahwa dasar-dasar pijakan mazhab
Syafi’i adalah al-Qur'an dan as-Sunnah, Iljma’, dan Qiyas, yang membedakan
Syafi’i dengan ulama-ulama sebelumnya adalah bahwa sesudah al-Qur’an dan

¢s-Sunnah, Imam Syafi'i memandang ijma’ lebih utama pada hadits ahad dan

7 1bid, hal. 126.
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zahir hadis, namun beliau mendahulukan hadis ahad atay gqiyas, karena beliau
menggunakan qiyas tapi dengan cara-carg yang keras.*

Pendapat Syafi'i tersebar melalu lulisan-tulisan beliau sendiri dalam
kitab-kitab yang didiktekan kepada murid-muridnya, murid-murid beliau
nantinya menyebarkan dan mengembangkan pemikiran dalam maghab Syafi'i.

Adapun guru-guru dan murid-murid Imam Syafi'i adalah sehagai berikut:
I.  Guru-guru I'mam Syifit yang terkenal pada waktu di Mekkak

a. Imam Muslim ibn Kholig

b. Imam Ibrakim ibn Sa’id
¢. Imam Sufyan ita Umyainah.
2. Guru-guru Imam Syafi'i yang terkenal pada waktu di Madinah
a. Imam Malik ibn Anas
b. Imam Ibrahim ibn Muhammad
¢. Imam Yahya iba Hasan
3. Murid-murid Imam Syafi'i diantaranya:
a. Imam Abu Taur Ibrahim ibn Kholid bin al-Yaman al-Kalabj
b. Imam Abu Ali
¢. Imam Ahmad ibn Hanbal Asy-Syaibani.’
Adapun kitab-kitab Imim Syafi'i yang hingga kini masih tercatat
adalah scbagai berikut:
1} Kitab Ar-Risalah

2) Kitab Al- Unim

Ash-bhnhuqy. Pokok-pokok, hal 496-497,
® Munawar Chalil, Biograf; i Empar Mazhab, hal. 231
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3) Kitab Ikftifand fHadis
4) Kitab Al-Musnud, "
Adapun kitab-kitab yang disusun oleh murid beiiau adalah sebagai
berikut:
L. Kitab al-Fugih
2. Kitab al-Mukhtasorul Kabi dan al-Mukhtasorush Sogir dan al-faraid
3. Kitab al-Mukhtasorul Kab# dan ai-Mukhtasorush Sogir serta dua kitab

lainnya yang bernama al-Jami 'ul Kabi dan al-Jami ‘ush Sogir "'

B. Pandangan serta Alasan Mazhab Syafi'i Mengenai Hukum Menshalati
Jenazah yang Tercampur antara Muslim dan Non Muslim

Permasalahan mengenai penyelenggaraan jenazah dan soal-soal yang
berhubungan dengan jenazah, sudah menjadi kebiasaan atau tradisi orang Arab,
sebelum Nabi Muhammad Saw diutus menjadi Rasul, kebiasaan-kebiasaan inj
sudah ada bahkan berkembang pada masyarakat-masyarakat tersebut. kemudian
setelah Nabi Muhammad Saw diutus menjadi Rasul, kcbiasaan-kebiasaan itu
senantiasa diperhalika_n dan diperbaiki oleh beliau, semua kekurangan dan
ketidaksempurnaan yang terdapat pada adat dan kebiasaan masyarakat tersebut
atau adat yang menyimpang dari segi hukum Islam, maka lambat laun Rasulullah

berusaha merubah dan memperbaikinya sesuai dengan ajaran dan syariat yang

dibavsa oleh beliau.

" Munawar Chalil, Biografi Empat Mazhab..., hal. 243.
"' 1bid, ha. 244.
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Memperbaiki adat atau kebiasaan-kebiasaan yang sudah mendarah daging
di dalam hati mercka, dan bahkan mereka mematuhi adat tcrls.ebut dengan
keyakinan, adalah merupakan suatu pekerjaan yang sangat berat dan banyak
pengorbanan. Dengan keteguhan jiwa yang ada pada Rasulullah serta budi
peke:ti yang mulia yang tercermin pada tingkah lakunya, usaha beliau dalam
memperbaiki tradisi masyarakat Arab berhasil dengan baik, maka dalam
kesempatan inilah, yaitu di saat-saat Rasulullah berjuang menyebarkan ajarcn
islam, para sehabat dapat menyaksikan langsung usaha-usaha Rasulullah dalam
riemperbaiki adat dan kebiasaan masyarakat Arab tersebut, schingpa para
sahabat memperoleh banyak keterangan-keterangan dan ketetapan Rasul
mengenai hukum Islam.

Persoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat seperti halnya kejadian-
kejadian yang mengakibatkan kematian secara tidak norma’ dan tidak wajar,
misalnya kematian yang disebabkan karena peledakan bom, kebakaran, tanah
longrar, tenggelam, meninggal dalam kecelakaan maut, gempa bumi dan
peristiwa-peristiwa lain yang mengakibatkan kondisi korban tersebut menjadi
tidak sempurna dan tidak layak sebagaimana kondisi mayat yang ineninggal
dalam keadaan normal atau sakit biasa. Korban, yaitu mayat yang scbagian atau
szluruh tubuhnya menjadi hancer berkeping-keping sudah tidak utuh lagi karena
anggota tubuhnya sudah menjadi potongan-potongan ataupun serpihan-serpihan
kec.l, terlebih lagi pada saat kejadian kematian itu diperkirakan terdapat adanya

mayat muslim dan non muslim, sehingga susah bagi para ahli medis dan perawat-
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perawat jenazah yang bertugas  merawat Jenazah-jenazah tersebut dalam
memisahkan antara keduanya.

Problematika inilah yang kemudian memunculkan suatu pertany aan
tentang  status  korban-korban  terschut. Bagaimanakah status hukum
menshalatinya? Penyikapan terhadap kasus inilah yang kemudian melahirkan
e1atu perbedaan yang sangat mendasar antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i
dalam menghadapi kasus pencampuradukan mayat muslim dan non muslim.
Menurut kalangan Hanafiyyah tidak usah dishalati, jenazah muslim yang sudah

tercampur dengan non muslim, Namun kalangan Syafi'iyyah ictap memandang
wajib untuk dishalatkan. Hukum inj pun berlaku bagi jenazah yang sudah
terpotong-potong tetapi tidak berbaur dengan jenazah non muslra. Kalangan
Syafi'ivvah tetap memberlakukan hukum wajib untuk disha_latkan, sebagaimana
biasanya, walaupun hanya berbentuk potongan-potongan tubuh manusia.

Adapun mengenai cara menshalatkan Jenazah serta masalah-masalah yang
berkaitan dengan pengurusan jenazah vang berkembang  hingga sekarang
berpedoman kepada perbuatan-perbuatan yang dilakukan para sahabat dalam
merve.enggari kan jenazah Rasulullah Saw.

G < Ged Sy B e b o e gy bt s
0 3y 1 Eﬂ;f:a.u AET R 132 G‘.;-L._Ji iyl 3 e lﬁg

w3y e dn o dn g
Artirya: “Orang-orang dutang kepada Rasuiutiah Saw laiu menshalati deligu

Kemudian seteiah mereka sefesar, mereka membert kesempatan
kepada kaum wanita untuk masuk, kemudian setelah kaum wanita

' A Hasbi Ash-Shiddieqy, Ko/eksi Hadis-hadis Hukum, (emarang: PT Pustaka Rizkj Putra,
19073, hat. 81,
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selesai maka mereka (laki-laki) memberikan kesempatan pada anak-
anak untuk masuk melihat jenazah Rasulullah dan tidak seorangpun
dari mereka yany menjadi imam (dalam hal shalat fenazah)”

Ibnu Dihyah memberikan keterangan yang sama dalam masalah
penyelenggaraan jenazah Rasulullah Saw, keterangan beliau berdasarkan pada
pendapat yang sehih, yaitu “para muslim bersembahyang atas jenazah Nabi Saw
sendiri-sendiri, tidak di imami oleh seseorang yang bersembahyang atas jenazah
Nabi Saw adalah sejumlah 30.000 orang, " Terdapat pula perbuatan-perbuatan
para fuqoha dalam memberikan suatu tata cara melaksanakan shalat jenazah yang
dapat dijadikan pegangan umat Islam sesudahnya,

Mengenai orang yang luka dalam pertempuran kemudian matt
(umpamanya di rumah sakit) maka jenazahnya tetap dishalatkan walaupun dia
dipandang sahid, karena Nabi Saw menshalatkan Jenazah Sa’ad Ibnu Mu’az yang
meninggal scsudah beberapa hari mengalami luka. Tetapi kalau hidup dalam
keadaan koma walaupun masih dapat berbicara maka hukumnya di samakan
dengan orang yang mati syahid dalam pertempuran.

Orang yang mati syahid adalah orang yang gugur di medan perang untuk
men’nggikan agama Allah, orang yang mati syahid ini tidak boleh dimandikan
dun dishalatkan seperti dalam perang uhud. Mereka yang terbunuh dalam perang
merabela agama Allah tidak dishalatkan Jjenazahnya. tetapi dikuburkan beserta
lumuran darah yang melekat pada tubuhnya. Darah orang yang mati syakid itu
dihari kiamat adalah seperti bau kasturi dan mendapatkan kemuliaan dari Allah

Swit.

© Ibid., hal, 82.
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Rasulullah Saw bersabda:

D Gl 4 8 B e e B e
4 pele el oy g
Artinya:  Dari Jabir: sesungguhnya Nabi Saw tzlah memerintahkar. kepada
sahabat-sahabat beliay, berhubungan dengan orang-orang yang
gugur dalam peperangan Uhud supaya mereka dikuburkan beserta
darah mereka, tidak dimandikan dan tidak pula disembahyanykan.
Menurut pembagian ahj figh syahid itu terbagi atas tiga bagian:

1. Syahid dunia dan akhjrat.

2. Syahid dunia saja, yaitu orang yang mati dalam peperangan dengan kafir
akan tetapi bukan karena untuk meninggikan (membela agama Allah), hanya
karena sebab-schab yang lain seperti ingin mendapat harta rampasan, atay
karena kemegahan dan sebagainya.

3. Syahid akhirat saja, yaitu mati teraniaya atau mati terkejut, umpama mati
karena penyakit colera, mati tenggelam, mati tertimpa olch sesuatu, mati
kebakaran, mati dalam belajar agama Allah,"

Imam Syafi*i, Ahmad dan Ibnu Hazmin berpendapat bahwa hendakiah
dishalatkan apa yang ditemukan dari tubuh mayat muslim, juga hendal:lah
dimandikan dan dikafani, kecuali berasal dari orang yang mali syahid.

Akan (ctapi mati syahid yang dimaksud di sini adalah syahid dunia dan

akhirat, yaitu orang yang terbunuh dalam Peperangan melawan orang kafir untuk

'; H. Sulaiman Rasjid, Figh Istam, (Jakarta: Attahiriyzh, 1954), hal. 177.
* 1bid.
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meninggikan agama Allah. Jadi apabila ada orang yang meninggal dunia dalam
keadaaw syahid dunia saja atau akhirat saja itu hukumnya tetap wajib dishalati,
Imam Nawawi menambahkan orang yang mati tenggelam, orang yang

roboh rumahnya, orang yang mati karena terseraug wabah penyakit, dan orang

yang mati dalam keadaan serupa tetap wajib untuk dishalatkan."®

Persoalan yang kurang lebih sama pernah dialami oleh sahabat
Abdurrahman. Sahabat pernah menyembahyangkan tangan Abdurrahman yang
dijatuhkan burung. Mercka dapat mengenal tangannya itu dengan melihet
cincinnya.” (Riwayat Syafi’i)."” Sewaktu perang Jamal beliau terbunuh secara
svahid, tubvhnya terpotong-potong, tangan beliau yang sudah terpisah dengan
jasad dimakan burung nasyar dan dibawa terbang ke Mekkah hingga akhimya
ditemukan sahabat lain. Di sana tangan itu dikafani, dishalati dan dikebumikan
scbagai mana mestinya.'®

Persoalan yang sargat pelik adalah, bagaimana jika terryata mayat-mayat
korban tersebut sudah bercampur baur menjadi satu dan sudah tidak dapat
diidentifikasi dan diketahui apakah jenazah yang muslim itu lebih banyak atau
lebih sedikit dari pada jenazah non muslim?.

Menghadapi persoalan tersebui di atas, Imam Syafi’i berpendagat bahwa
wajib hukumnya menyalati jenazah kaum muslim, tetapi tetap memberlakukan

hukum haram dalam menshalati jenazah kaum kafir, berdasarkan firman Allah

' A.Hasbi Ash-Stiddieqy, Koleksi Hadis-hadis Hukum...., hal, 263.

" H. Sulaiman Rasjid, Figh fslam..... hal. 176,

" Tim Redaksi Tanwirul Afkar, Figh Rekyai Periguten Figh dengan Kekuasaan,
(Yogyakarta: LKIS, 2000), hal. 299,




SWT yaitu sura( at- Fwbah [9]: 84, sebagaimuny yang telah discbutkan dalam
bab I di atas.

Orang yang kafir in hanya haram dishalatkan saja, boleh dimandikan,
dikafani dan dikuburkan, Kafir ialah orang yang sccara terang-terangan
menyatakan keingkarannya terhadap ajaran Islam. Fmam Mawawi mengutakan,
inenshalati dan mendo’akan orang kafir adalah haram hukumnya, "

Kalangan Syafi'iyyah memandang bahwa wajib hukumnya menyalati
jenazah yang tercampur antara muslim dan nog musliin lanpa mcmandang mayat

muslim jumlahnya lebih banyak atau lebih sedikit, dengan asalan:
t...-r-'_j_ﬁ.id: '}'? L—-?'fj” F—J 'ﬂﬂ

Arlinya: “Sesuaty yang menjadi syarg sempurnanya suatu kewajiban maka
SCSHQIN M menfadi wajil”

Pendapat tersebut senada dengan pemikiran [mam Mallk, Ahmad bin
Hambzl, Daud az-Zahiri dan Tbny Munzir* Mereka mengatakan bahwa wajib
dishalatkan bagi mayat yang bercampur antara muslim dengan non muslim dan
sudah tidak dapat diketahuj lagi karena sudah hancur, tidak peduli mayat muslim
lebih banyak atau lebih sedikit.

Mercka tetap bersikukuh untuk menshalati semwa jenarzah tersebut.
Karena jenazah yang muslim tidak bisa dishalati kecuali dengan menshalati

mereka semua secara totalitas. Berkenaan dengan hal ini, maka mereka

imam Nawawi, AL Majm uSyarh al-Mihainh (Beirut: Dar al-Fikr, tt), hal. 144,
fbm’ . hal. 259
2 Ihid
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mengajukan teori fa /i yaitu pada saat menya'atkan jenazah-jenazah tersebut,
niat yang diucapkan adalah scbagai berikut:

R T LR g P K
Artinya: “Saya menshalati mayit ini jika muslim”

Teori di atas digunakan agar nantinya tidak tegjebak dan terhindar kepada
menyalati kaum kafir. Imam Syafi'i sendiri melihat bahwa “keharaman itu tidak
dapat mengaramkan yang halal”. Apabila boleh menyalati seratus orang jenazah
muslim yang di dalamnya terdapat satu orang jenazsah musyrik dengan niat, maka
bolch juga menyalati seratus orang jenazah musyrik yang didalamnya terdapat
satu orang jena~ah muslim dengan niat.>

Bertolak dari persoalan di atas, dapat ditemukan adanya perbedaan
pendapat yang terjadi antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafi'i, yaitu munculnya
sudut pandang yang berbeda dalam pengambilan suatu teks atau kaidah yang
dijadikan dasa: hukum, sehingga memunculkan perbedaan dalam pengambilan
istinbath hukum.

Menurut anaiisa penulis, apabila permasalahan di atas dikaitkan dengan
corak pemikiran Imam Syafi’i sebagaimana penulis urai di sub bab A, bahwa
rada dasamya Imam Syafi’i pun dalam berijtihad berpijak pada al-Qur’an dan
as-Sunnah yang menempati posisi pertama, kemudian apabila dalam al-Qur’an
dan as-Sunnah tidak ada ketentuan hukumnya, maka penggunaan rasio dan

ijtihad dianggap penting, dalam menjawab persoalan-persoalan hukum yang

% Ibid, hal. 259,
¥ As-Syafi'i, Mukitasyar al-Mizami ‘al-Qur’an al-Umm, (Beinat: Dar al-Fikr, u), ix. 450
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timbul. Beliau berpegang teguh pada al-Qur’an dan as-Sunnah, tetapi beliau juga
membenarkan penggunaan rasio sebagai aktualisasi tujuan-tujuan moral dan
semangat al-Qurian. Perbedaan dengan ulama-ulama terdahulu terjadi ketika
dalam al-Qur’an dan al-Hadis tidak ada yang menjelaskan persoalan hukum
secara jelas, maka Imam Syafi'i lebih kepada rujukan ijma’, karcna Imam Syafi’i
memandang ljma’ lebih utama dari pada hadits ahad dan hadis zahir, namun
beliau mendahulukan hadis ahad atau qiyas, karena beliau menggunakan giyas
tapi dengan cara-cara yang keras.?*

Hal ini dapat penulis lihat dan buktikan ketika Imim Ab@ Hanifah dan
Imam Syafi’i dalam menghadapi kasus pencampur adukan mayat muslim dan
non muslim: status hukum menshalatinya mercka sama-sama memakal metode
giyas dalam ijtihadnya akan tetapi menghasilkan suatu kesimpulan hukum yang
berbeda. Terbukti pada saat Imam Syafi’i mengharuskan atau tetap mewajibkan
untu’t menshalati jenazah muslim walaupun keadaannya sudah tidak normal
karena sudah bercampur baur dengan jenazah non msulim. Sebetulnya baix
mazhab Hanafi maupun Syafi’i apabila dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah
mereka tidak mendapati ketentuan hukum secara jelas, maka mereka snma-sama
bepegang kepada ra’yu (akal).

Dalam menghadapi suatu masalah, perbedaan pendapat it sangatlah
wajar, oleh karena itu Imam Abi Hanifah pun tidak bersikap fanatik terhadap

pendapatnya sendiri, ia selalu mengatakan, “inilah pendapat saya dan kalan ada

™ Pasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan, hal, 496-497.



orang yang membawa pendapat lebih kuat, maka pendapatnya itulah yang lebih
henur.

Jadi sangatlah mungkin apabila kedua mazhab tersebut walaupun sema-
sama memakal metode giyis, namun menghasilkan kesimpulan hukum yang
berbeda. Menurut hemat penulis, bahkan apabila kedua Imam tersebut hidup di
masa yang sama, besar kemungkinan dalam menyikapi status hukum menshalati
Jenazah yang tercampur antara muslim dan non muslim, apabila pendapat Imam
Syafi’i lebih kuat, bisa saja Imam Hanafi lebih membenarkan pendapat terszbut

dari pada pendapawmya sendiri,

43 Yanggo, Pengantur, hal. 99,




BABTV
ANALISIS PERBEDAAN HUKUM MENSHALATI JENAZAII YANG
TERCAMPUR ANTARA MUSLIM DAN NON MUSLIM

Permasalahan hukum menshalati jenazah yang tercampur antara muslim
dan non muslim menurut kedua mazhab adalah bahan kajian penulis, yaitu
mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i. Oleh karena itu, penulis selanjutnya mencoba
mencari titik dari pandangan kedua MaZzhab tersebut setelah penulis lakikan
komparasi. Hal ini dimaksudkan supaya kita semua dapat mengetahui letak
persmnaan dan perbedaan pendapat dari MaZzhab Hanafi dan Mazhab Syafii.
Konsekuensinya adalah dengan menelusuri di mana letak persamaan dan
perbedaan tersebut. Untuk itu, perlu kiranya penyusun melakukan analisis yang
mendalam terhadap landasan pemikiran yang dipakai oleh kedua Mazhab terscbut.

Upaya yang penulis lakukan adalah dengan melakukan cksplorasi atau
penjelajahan yang berpijak pada uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-
bab yang sebelumnya sehingga didapatkan kesimpulan hukum yang jelas.

A. Dasar Pemikiran Huknm
Sesudah didapatkannya argumentasi antara mazhab Hanafi dan
mazhab Syafi'i dengan disertai landasan pemikiran kedua mazhal., maka akan
tampax sekali bahwa kedva mazhab terscbut melakukan ijtihad sendiri
scbagaimana ulama-ulama scbelumnya yang berijtihad sendiri dalam
menghasilkan suatu hukum baru, hal ini dilakukan oleh para ulama karena

tidak didapatkannya dalil-dalil baik dari nas al-Qur'an maupun as-sunnah yang
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menerangkan sccara gamblang dan cksplisit mengenai hukum menshalati
Jjenazah yang tercampur antara muslim dan non muslim.
l. Dasar Pemikiran Hukum MaZhab Hanafi
Kasus mengenai hukum menshalati jenazah yang sudah bercampur
baur karenz sebagian atau seluruh anggota tubuhnya sudah hancur lebur
dan terpotong-potong, sedangkan disitu di duga terdapat adanya mayat
musiim dan non muslim yang sudah tidak dapat diidentifikasikan lagi
antar keduanya, sehingga menjadi sulit untuk dipisahkan. Hal inilah yang
menyebabkan suatu persoalan mengenai hukumnya, bagaimana status
hukum menshalati? Kasus inipun menimbulkan reaksi hukum dari kedua
MaZhab terbesar di dunia yaitu, Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.
Menurut kalangan Hanafiyyah memandang tidak wajib dishalati

didasarkan pada alasan dibawah ini:
-"f’nf { .-‘-f"'h--r.'ﬂ ':
l?t]&-\ L_.ES- ?‘.J:L'i_, JMh3- tn:?."r 'r:a’i
Artinya: Apabila bercampur antara halal dan haram maka yang harus df
menangkan adalah yang haram.

Halal diartikan dalam menshalati kaum muslimin ini didasarkan

pada hadist Rasulullah SAW:
. £
2’ ;’ , I - - I - l - I -

Aninya: Shalatlah seperti sahabat-sahabat mereka

! Syamsudin As-Sarakshi, al-Mabsi¥, (Beirut: Dir Al-Marifah, LLYi: 54
* M-Tirmidel, Sunan Tirmids7, Kitab al~Janiz, 29, bab Maja i ol israi bi al Janxaii*
(Beirut: Dar Al-Fikr, 1L, [1: 240, hadist nomar 1075.
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Hadis di atas telah diriwayatkan dari Jabir, Salamah bin al-Akwa
dan Asma binti Yazid, hadis tersebut hasan shahih. Seluruh ulama tak
terkecuali Mazhab Hanafi dan MaZzhab Syafi'i telah bersepakat dalam
menghukumi wajib dishalati jenazah kaum muslin.’ Sehingga kalau
sampai tidak ada seorangpun yang menshalati jenazah saudaranya, maka
berdosalah semua kaum muslim. Namun apabila ternyata sudah ada salah
secorang mushim bahkan lebih yang melakukan shalat jenazahnya, maka
dengan sendirinya gugurfah kewajiban orang-orang muslim yang lainnya.

Kata shallu merupakan fiil amar di dalam ilmu nahwu menunjukan
kepada suatu perintah dan perintah ini menunjukan kepada hukum wajib,
scbagaimana kaidah usidiyyah yang berbunyi:

Al N gAY
Artinya; Pada dasarnya perintah itu untuk menunjukan wajib

Pada dasamnya perintah itu untuk menunjukkan wajib, semua ulama
tak terkecuali, telah bersepakat atas wajibn:a hukum menshalati jenazah,
tetapi tidak berlaku bagi jenazah kafir karena:

Hukum itu tergantung kepada illatnya

P v .-.-Jo]-f}‘.l.r;

6k 15 dlall 2 5y

Artinya: Hukum itu tergantung kepada illatnya ada dan tidaknya

* Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, tefjemahan: Masyhur AB., Afifi
Muhammad [drus al-Kaff, cet. Kelima, (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2000), hal, 49,

* Mublish Usman, Kaidoh-Kaidak Usludivak dan Fighivah, (Jakara: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997, hal. 15.

* Ibid, hal. 20.
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Sedangkan haram dalam mengartikan menshalati kaum kuffar
dengan alasan yang sudah sangat jelas dalam firman Allah SWT yang

berbunyi:

E

o1 10,3 (e L5 Yy 11 St 145 usi U2 el ¥

- -

F
. - T e aa o Ko
-

hed 135 105 4305 b 1y

Artinya: Dan janganiah kamu sekali-kali menyembahyangkean (jenazakh)
seorang yang mali diantara mereka, dan _jonganiah kamu berdiri
(mendo'akan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mercka mati dalam keadaan
Jusik.

Surat at-Taubat [9]: 84 diturunkan karena pada saat ity Rasulullah

melaksanakan shalat untuk anak paman rasul, padahal mercka adalah

orang yang kafir dan munafik, yaitu ingkar kepada Allah daa rasulNya,
sehingga mereka mati dalam keadaan kafir, jadi kata r.ﬁ.-: dalam ayat di
atas maksudnya adalah mereka yang ikut dalam penistiwa pecang Tabuk,
dimana dalam perang tersebut telah bercampur antara-orang muslim dan
kafir, tetapi yang dimaksudkan disini adalah orang-orang munafik yaitu
orang yang tidak mau diajak Rasulullah berperang untuk membela agama
Istam.”

Oleh karena itu Allah Swt melarang keras kaum muslim menshalati
Jenazeh orang-orang kafir karena Allah Swi menganggap bzhwasanya
mereka telah menghina dan merendahkan ajaran Islam atau agama Allah.

Karenanya sudah sepantasnya mercka mendapat balasannya karena Allah

* Al-Taubah {9): 34
" Imam Jalalodin Mubammad bio Ahmad al mahali Syckh Falalwfic Abdwrrahman bin
Abu Bakar as-Suyinti, Tafir Jalilsin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1), hal. 165.
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Swt sangat murka terhadap mereka. Dan Allah pun merendahkan mereka
dan ajaran mereka, sebapai balasannya jenazah mereka tidak boleh
dishalati. Disini sangat jelas bahwa ayat di atas diturunkan supaya kaum
muslim tidak menshalati jenazah kaum kafir, sebagai balasan terhadap
mereka karena telah merendahkan agama Allah.

Senwua ulama-ulama mazhab, termasuk di dalamnya Maliki,
Syafi'i, Hambali sama-sama memakai firman Allah di atas pada saat
berbicara tentang hukum menshalati kaum kafir. Dalam kaidah ushiliyah

disebutkan bahwa:
ol 38 Sl 2l ez H

Artinya: Apabila yang mencegah dan yang menuntut itu beriatu maka

yang di vahulukan adalah mencegah

Apabila yang mencegah dan yang menuntut itu bersatu maka yang
di dahulukan adalah mencegah. Adanya prioritas bagi mendahulukan yang
haram, disini berarti ada 2 kali yang bertentangan dalam satu masalah. Ada
yang menghalalkan dan ada pula yang mengharamkan karcna dianggap

lehih ikheiyat sebagaimana juga dalam kaidah dibawah ini:
9’ 'L{D f'ﬁl - f“”a" J.u"f“f s .:
'ci 'Ifi, Wﬂ_}c 'luajh.'il}i
Artinya: “Ketika larangan dan suruhan berhadapan maka vang

didahulukan itu larangan”

*Muhlish Usman, Kaidah-Kaidah Ushutiyah dan Fighivah, hal, 145
* thid, hal, 147,




Halal dalam menyalati kaum muslim dan haram dalam menyalati
kaum Kkafir, maka yang di dahufukan adalah keharamannya.
- Dasar Pemikiran Hukum Mazhab Syafi'i

Mazhab Syafi'i memandang bahwa mayat-mayat tersebut tetap
wajib dishalatkan. Yang berbeda dari pendapat Mazhab Hanafi di atas,
Menurut Syaff'i, jenazah muslim tidak bisa dishalati kecualj dengan
menshalati mereka semua secara totalitas. Agar tidak terjebak dan
terhindar kepada menshatatj Jenazah kaum kuffar, mercka mengajukan
teori fa lig, maksudnya ketika akan menshalati jenazah tersebut niat yang
diucapkan adalah:

PLILA O o i s e Lol

Artinya: Saya menshalati mayit ini jika muslin-

Kemudian niat tersebuyt Juga dipakai oleh kalangan Syafi' uatuk
mensholati jenazah yang kondisinya pada saat meninggal diragukan
keislamannyz, tetapi tetap disholati karena untuk menjaga fitnah dengan
niat tersebut,

Abu Bakar bin Qosim bin Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar
bin Muhammad bin Sulaiman bin Abil Qosim bin Omar al Thdal Yamani

Asy Syafi'i juga memakai kaidah figih di bawah inj-

vl b8 ity Ll oy 1

14 An-Nawawi, 4&-Majmu' Syarh Al-Muhazzab, Juz V (Beirut: Car-al-Fikr, tt), hal, 259,
"' Mushlis Usman, Kaidah-Kaidaf Useiyak dan Fightyah, hal. 145.
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Tetapi dalam pemakaian kaidah tersebut terdapat pengecualian,
contohnya: (1) seorang wanita pada saat melakukan ihrom tidak boleh
menutup wajahnya, akan tetapi pada saat sholat diharuskan menutup
scbagian wajah: (2) hukum scorang wanita Yang bepergian sendiri adalah
tidak bolch, akan tetapi hukum tesebut bisa berubah menjadi wajib pergi
walaupun sendiri apabila wanita tersebut berada dj Suatu negara yang tidak
Jelas islamnya dan dikahawatirkan akan membawa pengaruh buruk bagi
dirinya; (3) mandi besar adalah wajib hukumnya bagi trang yang
meninggal dunia, tetapi hukum tersebut bisa berubah menjadi haramn
dimandikan apabila jenazah meninggal dalam keadaan matj syahid.

Oleh karena itu walavpun mensholati jenazah kaum kafir
hukumnya haram, tetapi menurut kalangan Syafi’i apabila jenazah kafiy
bercampur dengan jenazah muslim, maka tetap disholati dengan niat di
alas, ke rena apabila jenazah tersebut tidak disholati, maka kewajiban orang
muslim belum gugur, karena belum mensholati jenazah sahabatnya,

Imam Syafi'i sendiri memandang bahwa:

UMM B 5 Y A1

Artinya: Kehcraman tidak dapal mengharamkan yang halal
Kaidah di atas diambil dari redaksi hadis yang diriwayatkan olch
Ibnu Majjah dan ad-Daruqutni dari sahabat Ibru Umar dan hadits tersebut,
sanadnya sampai kepada Rasulullah (marfu’). Beliau mengumpamakan

Jikalau boleh menyalati seratus orang jenazah muslim yang di dalamnya

'* Asy- Syafi'i, AMukhrassar as-Muzanni ‘A-La Af-Usnim, (Beirut: Dar-al-Fikr, (1) IX: 450,
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terdapat satu orang musyrik dengan niat, maka boleh pula menyalati
seratus jenazah orang musyrik yang didalamnya terdapat satv orang
Jenazah  muslim dengan nia. Oleh karenz it Imiim Syafi'i tetap
memberlakukan hukum wajib untuk mensalati jenazah muslim yang sudah

tercampur dengan yang non muslim,

B. Mectode Istinbat
1. Metode Istinba) Imam Mazhab Hanafi
Melihat metode yang dipakai Mazhab Hanafi dalam istinbat
hukumnya, maka akan tampak sekali bahwa beliau disini melakukan ijthad
sendiri, ikarena tidak didapatinya dasar-dasar yang dijadikan hujjah dalam
persoalan tersebut di atas. Oleh karena itu, penulis lebih cenderung
mengatakan bahwa beliay menggunzkan metode giyas sebagai dasar
dalam pengambilan istinbath hukumnya. Hal ini dikarenakan di satu sisi
sudah jelas ada dasar-dasarnya, namun di sis; lain belum ada terdapat
dasar hukumnya yang menjelaskan dengan jelas. Namun dasar yang
pertama dapat dijadikan perumpamaan dalam istinbar hukum dengan tidak
terlcpas pada kaidah ushuliyyah sehingga menghasilkan svatu hukum
baru.
2. Metode Istinbat Mazhab Syafi'i
Melakukan pznelurusan lebih dalam mcengenai hukum menshalatj
jenazah muslim yang tercampur dengan non muslim dalam pandangan
Mazhab Syifi'i akan menuntun kita untuk dapat melihat dengan Jelas

metode yang dipakai oleh Imam Syafl'i dalan; istinbath hukunnya. Belian
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juga mela'ukan ijtihad sendiri sebagaimana Imam Abi Hanifah yang telah
berijtihad lebih dulu. Hal tersebut dilakukan karena beliau tidak
mendapatkan dasar-dasar hukum yang jelas baik dalam al-Qur'an,
as Sunah, maupun ijma para ulama sehingga beliau berusaha melakukan
ijtihad sendiri agar didapatkan svatu hukum yang menjelaskan
permasalahan tersebut.

Melihat dari pendapat yang dipakai, penulis cenderung mengatakan
bahwa Imam Syafi'i pun menggunakan qiyas dalam menghadapi persoalan
ini. Hal ini tampak sekali pada saat beliau mengumpamakan “jikalau boleh

menshalati seratus orang jenazah muslim yang didalamnya terdapat satu

orang jenazah musyrik dengan niat, maka boleh pula menshalati serats
orang musyrik yang didalamnya terdapat satu orang jenazah muslim
dengan niat”, Beliau berusaha mengkompromikan dan mengambil titik
temu antara kedua dalil yang dipakai oleh Imdm AbG Hanifah, dengan
berpegang pada sratu kaidah ushuliyyah sebagal istinbat hukumnya.

Jika dilihat dari dasar yang digunakan oleh Mazhab Hanafi dan
Syafii, jelas sckali bahwa perbedaan yang terjadi dalam tatanan kaidah

vang dipakai, sehingga menghasilkan kesimpulan yang berbeda pula.

C. Letek Persamaan dan Perbedaan Pendapat dari Kedua Mazhab
|. Letak Persamaan
Memang cukup sulit untuk mencari dan menemukan di mana fetak
persamaan dari pemikiran pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i di

atas, yang secara umum tentu berbeda antara satu dengan yang lainnya,
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terutama dalam hal yang dijadikan dasar pijakan hukum. Namun ini semua

bukan berarti tidak dapat ditemukan persamaan antara keduanya sama

sekali. Persamaan tetap ada, sebagai kesimpulan atas analisis yang telah
dilakukan penyusun secara mendalam pada permasalahan hulkum yang
mengakibatkan kematian secara tidak normal dan tidak wajar. Yaitu
sebagian atau seluruh anggota tubuhnya telah hancur berkeping-keping,
sehingga potongan tubuh mayat telah berbaur menjadi satu antara muslim
dan non muslim, dan sulit untuk dikenali lagi karena sudah tidak dapat
diidentifikasi satu persatu, apakah yang muslim itu lebih banyak ataukah
lebih sedikit.

Berangkat dari penelusuran yang begzitu rumit dan berliku, maka
akhimya penulis menemukan persamaan sebagai berikut:

a. Semua ulama tclah bersepakat atas wajibnya hukum menshalati
jenazah muslim, tak terkecuali mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii.
Hal ini tersebut didasarkan pada perintah Rasulullah SAW untuk
melakukan pengurusan jenazah:

o Bl 13 B Oy 4 BAAE ViE B O 1
13;:5‘_6:,

Hadis di atas adalah hasan shahih, begity juga dengan para

e

ulama yang tidak meragukan kebenaran hadis dari Abu Hurairah ini.

Abb Bakar Jabir El Jazairi dalam bukunya yang berjudul Pola Hidup

" At-Tiemizi, Sunan Timmizi, Kitab al-Jandiz, 29, bab Ma'ja §7 af israi bi of janizat”
(Liefvur: Dar Al-Fikr, tt), 11: 240, hadist nomor 1020,
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Mustimah (taharah, ibadal dan akhlak) mengatikion babwa perintah
mengurust jenazah ini adalzh sebagai suatu hal yang harus dilakukan
oleh crang muslim masih hidup kepada muslim yang sudah
meninggal, baik dalam hal memandikan, menshalati, sampai kepada
penguburannya' maksudnya bahwa serara umum umat muslim wajib
dalam mengurusi jenazah, mulai darj memandikannya sampai
penguburannya, oleh karena ity apabila tidak ada seorangpun yang
melaksanakan perbuatan itu, maka berdosalah semua umat muslim.
Namun Jikalau temmyata sudah ada salah scorang muslim atau lebih
yang melaksankannya, maka dengan sendiriaya gugurlah kewajiban
orang-orang muslim lainnya.

b. Dalam menshalati kaum kafir, kalangan Hanafiyyah memandang
haram hukumnya. Dengan berdasarkan pada firman Allah SWT surai
at-Taubat [9): 84.

Dasar tersebut juga dipakai kalangan Syafiyyah dulam
membicarakan status hukum menshalati Jenazah non muslim, yaitu
tetap mengharamkan untuk menshalatinya. Melihat permasalahan ini,
penyusun mencmukan kesimpulan, bahwa bukan hanya Kkalangan

Hanafiyah dan Syafi'iyyah saja yang mengharamkan untuk meashafati

"* Abii Bakar Jabir El-Jazari, Pola Hidup Musfim, Terjemahan, oleh Rahmat Djutnika,
A hmad Sumpeno, {Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991). Hal. 170-173.
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Jenazah kaum non muslim, tetapi juga semua ulamapun berscpakat
alas haramnya menshalati kaum non muslim.'*

Berlolak dari persamaan terscbut di atas, maka secara
substansial dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi inti dari
persamaan tersebut diatas adalah dalam masalah hukum atau norma
serta kaidah yang dijadikan alasan hukum unmk menep's anggapan
sebagian kalangan yang mengatakan bohwa kecil kemungkinan
menemukan persamaan diantara kedua MaZhab.

2. Letak Perbedaan
Dilihat dari lapisan permukaan antara Mazhab Hanifi dan Mazhab

Syafi'i memang seperti tidak ada perbedaan yang sangat berarti, karcna

kednanya sama-sama memiliki pandangan yang bertujuan pada tegaknya
hukum Islam. Kedua mazhab tersebut memiliki niat dan tujuan yang sama
menegakkan hukum Islam agar dapat sesuai dan dapat diterapkan
ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Walaupun dem‘kian, namun
sebenarnya ada juga sisi perbedaan yang sangat mendasar diantara kedua
pemikiran tersebut. Kemungkinan besar adanya perbedaan itu lebih
terletak pada point of view dalam memandang dan mengamati sebuah
persoalan schingga sudah tent ijtihad dipunakan oleh masing-masing
Mazhab dalam menghadapi persoalan hukum menshalati jenazah yang
sudah bercampur aduk antara muslim dan non muslim itu berbeda atau

bahkan sebaliknya.

'* Abdul Qadir ar Rahbawi, Skalat Empat Mazhab, tefjemahan: Zeid Husain al Hamid
dan Fasanudin, cet. Keempat, {Jakarta: PT, Pustaka Litera Antar Nusa, 2001), hal, 467,
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Pada lapisan permukaan, akan nampak sekali adanya perbedaan .
yaig sangat mercolok antara kedua MaZhab tersebut, baik dilihat dari
tataran Kaidah yang diambil ataupun pada norma serta implikasi persoalan
hukum tersebut, yaitu sebagai berikut:

a) Kalangan Hanafiah, dalam argumennya, mengatakan bahwa jikalau
ada peristiwa yang menyebabkaﬁ kematian secara tidak normal atau
tidak wajar, yang dimaksud disini adalah apabila seluruh atau sebagian
anggota tubuh korban sudah hancur berkeping-keping, berserakan
bagaikan sampah dan sudah sulit untuk diidentifikasi 'agi karena
kondisinya sudah bercampur baur antara jenazah muslim dan non
muslim menjadi satu, Apakah jenazah muslim itu lebih banyak atau
sedikit, menurut kalangan Hanafivah memandang tidak wajib dishalati
dengan berpijak pada alasan dibawah:

1631 > g_..'u; Ay Y 13.1 '

Artinya: Apabila bercampur antara halal dan haram maka yang
harus di menangkan adalah yang haram

Berkumpulnya barang yang halal dan yang haram jadi satu

mengharuskan suatu tindakan tegas dengan konsckuensi yang harus

dimenangkan adalah yang haram. Hal ini dikarenakan menshalati

kaum non muslim adalah haram hukumnya sebagaimana firman Allah

SWT yaitu surat at-Taubat [9]: 84.

'* Syamsudin as Sarakhsi, al Mabsut, juz 1, (Beirut: Dar al-Ma'rifat, 1) hal. 54,
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Sedaapkan menshalati jenazah kaum muslimin adalah halal,

karena wajib hukumnya berdasarkan hadits Rasulullah SAW:

”-p-’<.—""'-.:-" *ULE' ]:,_t,
Artinya: Shalatlah seperti sahabat-sahabat mereka
Tetapi jika ternyata telah bercampur antara keduanya yaitu
yang halal dan yang haram, maka yang harus dimenangkan adalah
yang haram. Oleh karena itu, kalangan Hanafiyah sepakat berpendapat
bahwa jika terdapat mayat kaum muslimin yang sudah bercampur baur
dengan jenazah orang-orang Kafir dan sulit untuk dikenali dan
diidentifikasi lagl, apakah jenazah kaum muslim itu lebih banyak
ataukah sebaliknya maka tidak wajib untuk dishalatj,

b) Kalangan Syafi'iyyah berbeda dengan kalangan Hanafiyah, yaitu
dalam memandang perscalan di atas mereka tetap memberlakukan
hukum wajib untuk menshalatinya. Mereka bersikeras untuk
menshalati semua jenazah tersebut, karena jenazah yang muslim tidak
bisa di shalati kecuali dengan menshalati mercka semua secara
totalitas schingga pada kasus ini, jenazah muslim akan tetap dishalati.
Namun dalam menshalatinya mereka menggunakan teori ta'f%, agar
tidak terjebak dan terhindar kepada menshalati kaum non muslim,

maka ketika menshalati niat yang diucapkan adalah:

" At-Tirmiisi, Sunan Timmigi, Kitab al-Janiiz, 29, bab Ma Ji fF al isri ¥ bF al jandgzari”
(Bci ut: Dar Al-Fikr, (1), 11: 266, hadist nomor 1075,

e . ——————— v ——
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"l 08 01 i i L Lof
Artinya: Saya menshalati mayit ini jika muslim

Imam Syafi'i sendiri memandang bahwa keharamar: ity tidak
bisa mengheramkan yang halal, jixa boleh menshalati seratus orang
jenazah muslim yang didalamnya terdapal satu jenazah musyrik
dengan niat, maka boleh juga menshalati seratus orang jenazah
‘musyr'k yang didalamnya terdapal satu orang jenazah muslim dengan
niat.'?

Berengkat dari paparan dan penjelasan di atas, sangat terlikat
jelas sckali terjadi adanya perbedaan pendapat yang sangat
kontradiktif antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i baik dalam hal
norma atau kaidah hukum yang diambil. Kalangan Hanafiyah
mengatakan tidak wajib dishalati jenazah kaum muslim yang sudah
hancur lebur berkeping-keping dan bercampur baur dengan jenazah
yang non muslim sementara di sisi lain, kalangan Syafi'iyyah tetap
memberlakakan hukum wajib. Pada dasarnya apabila kita cermati dan
merenungi, serta mempelajari lebih dalam, kedua Mazhab 12rsebut itu
sama dan scjalan. Karena sama-sama memilivi tujuan dalam
penegakkan hukum Islam.

Akan tetapi di sini penulis tegas dalam mengikuti pendapat yang
meaurut analisa penulis ini dianggap lebih baik daripada pendapat yang lain.

Oleh karena itu apabila suatu saat penulis dihadapkan pada persoalan tersebut,

'* An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh Al-Muhazzab, (Beirul: Dar-al-Fikr, 1) V: 259,
" Asy-Syafi’i, Mukhtossar al-Muzanni ‘ala al-Umm, juz. ix (Beirut: Dar al Fikr, 1),
hal. 450.
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terlebih lagi penulis ditugaskan untuk mengurus jenazah yang sudah
bercampur baur antara muslim dan non muslim maka penulis akan mengikuti
pendapat dari Imam Syafi'i, yaitu tetap mensholati jenazah muslim walaupun
sudah bercampur baur dengan yang non muslim, karena kewajiban umat
muslim adalah mengurus jenazah muslim yang lainnya, yaitu diantaranya
adalah wajib menshalati, oleh karera itu kalau sampai tidak ada yang
menshalatinya maka berdosalah semua umat muslim, akan tetapi kalau sudah
ada yang menshalati walaupun satu orang saja maka gugurlah kewajiban
muslim yang lainnya, kembali ke hukum asal mengurus jenazuh adalah fardu
kitayyah.
Scoagaimana teori ta’liq yang telah diajukan oleh kalangan Syaft'iyyah
maka niat yang diucapkan pada saat menshalati jenazah tersebut adalah :
L B8 o L.-.-A.h i ul.p!
Apabila Kita mengamati lebih lanjut, bahwa generasi muda Indonesia
sekarang sangat memperihatinkan pendidikan agamanya. Oleh karena itu
apabila pendapat Imam Syafi'i diterapkan pada generasi muda Indonesia,
maka bukan tidak mungkin akan menambah ketebalan iman bagi masyarakat
Indonesia. Karena apabila pendapat Imam Hanafi yang lehih yang lebih
diprioritaskan dalam hal pengurusan jenazah, maka generasi muca Indonesia
akan semakin acuh terhadap korban-korban bencana, karena mercka

nienganggan tidak perlu disholati.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini, yang menjadi pokok permasalahan adalah hasil
analisis perbandingan alas pemikiran dan pendapat antara Mazhab Hanafi dan

Mazhab Syafi’i mengenai hukum menshalati jenazah yang sudah tercampur

antara muslim dan non muslim seperti yang telah dijelaskan pada tab-bab yang

telah lalu:
Maka penyusur: mengambil kesimpulan sebagai berikut:

I. Teradi perbedaan pandangan antara Mazhab Hanafi dan MaZzhab Syafi'i
tentang permasalahan hukum dalam menshalati jenazah yang sudah
bercampur baur antara muslim dan non muslim, yang kondisi mayatnya
dalam keadaan tidak normal dan tidak sempurna ataupun tidak wajar, dalam
hal ini bahwa sebagian atau seluruh anggota tubuh mayat tersebut sudah
hancur lebur berkeping-keping dan sudah terpolong-potong, berscrakan bagai
sampah, schingga sulit untuk dikenali lagi dan tidak mungkin untuk dapat
diidentifikasi lagi, apakah jenazah muslim atau non muslim, sedangkan
mayat-mayat tersebut sudah bercampur menjadi satu antara keduanya dan
sulit untuk dipisah-pisahkan lagi. Hal tersebut disebabkan “tarena adanya
petbedaan dalam tataran kaidah yang dijadil:an istinbat hukum, yang
kemudian akan menghasilkan sebuah kesimpulan hukum yang berbeda pula.

2. Persamaan pandangan antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i mengenai

hukum menshalati jenazah muslim, yaitu mereka sama-sama mewajibkannya.
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Demikian pula dengan status hukum menshalati jenazah kaum non muslim,
keduanya sepakat mengharamkannya.

Perbedaan (erjadi pada saat berbicara tentang hukum menshalati jenazah
muslim yang tercampur dengan non muslim. Mazhab Hanafi m.emandang
bahwa tidak wajib dishalati, bahkan haram untuk menshalatinya, namun disisi
lain, Mazhab Syafi’i tetan mewajibkan untuk menshalati mayat-mayat
tersebut, dengan demikian dapat diketahui bahwa masalah pengurusan
jenazah atau masalah lain yang berhuburgan dengan pengurusan jenazah
banyak dijelaskan oleh para sahabat Nabi Saw dan fuqoha sebagaimana yang
tercantum dalam kitab-kitab figh klasik maupun kontemporer. Baik
penyclenggaraan terhadap jenazah, Rasulullah sendiri ataupun pira sahabat
yang m:nyakstkan bagaimana Rasulullah Saw memberikan ketetapan melalui
perbuatannya baik  dalam  menyelengparakan  jenazah unal  ataupun
pengikutnya. Tetap: pada hakikatnya yang melator belakangi timbulnya shalat
Jenazah adalah adet atau kebiasaan-kebiasaan penduduk Arab pada n.asa itu
yang bersifat tradisi dan belum sempurna bila ditinjau dari syari’at yang
dibawa oleh Rasulullah Saw. Karena kekurangan-kekurangan itulah oleh
Rasulullal. memperbaikinya sckaligus menjadi ketetapan bagi pengikutnya

hinggu sekarang.

B. Sarin-Saran

L.

Kepada kaum muslimin yang mengikuti Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i,
penrusun menyarankan supaya ajaran Islam tetap dijadikan dasar untuk

menentukan boleh tidaknya menshalati jenazah.
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2. Umat muslimin Indonesia janganlah terlena atas perbeduan-perbedaan yung
tidak diketahui dasar hukumnya serta tidak bersikap fanatik terhadap suatu
Mazhab. Karena itu dapat mengakibatkan perpecahan diantara sesama umat

muslim.

3. Bagi para tokoh yang diakui sebagai intelektual muslim, hendaklah dalam
memberikan  pemikiran  atau  pendapat  yang dianggap aktual, agar
mempertimbangkan akibat yang lebih jauh terhadap Islam, mengingat kondisi
umat Islam sekarang ini masih sangat memprihatinkan khususnya dalam hal
pendidikan.

4. Kajian mengenai pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i yang
berkaitan dengan masalah pencampuradukan jenazah muslim dan non
muslim: hukum menshalati jenazah hendaknya diperbaryak dilingkungan
STAIN PURWOKERTO ini, karena penyusun sempat mengalami kesulitan
ketika mengangkat pemikiran kedua Mazhab pada masalah di atas.

5. Penyusun sadar, kajian dalam skripsi ini masih sangat terbatas dan kurang,
cleh karena itu penyusun berharap agar pengkajian yang lebih lengkap dan
sempumna dapat dilakukan oleh para pemerhati dunia Islam.

6. Pengkajian tentang hukum Islam, hendaknya jangan hanya dibangku kuliah
saja, namun hendaknya dibentuk sebuah forum-forum yang membahas
tentang hukun Islam dalam ckstrakurikuler. Karena hal tersebut dapat
memperiuas pengetahuan keilmuan scscorang, khususnya yang berkenaan

dengar permasalahan hukum Islam.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. Penyusun panjatkan syukur yang dalam
kehadirat Allah Swt, karcna hanya atas karunia-Nya penyusun bisa
menyelesaikan penulisan skripsi ini, semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi
kita semua. Tidak lupa kami ucapkan terimakasih yang sebesar-besamya liepada
semua pihak yang telah membantu baik moril maupun materil sehingga
terselesatkannya penulisan ini. Semoga jasa-jasa yang telah diberikan kepada
kzmi mendapatkan balasan yang lebih baik dari Allah 3wt.

Amin ya Rabb al-‘Alamin. Jazakumullah khairan kasiran.
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DEPARTEMEIN AGAMA
SEKOLAI TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWORKERTO

JURUSAN SYARIAH
Alamat: 1L Jend, A, Yani No, A0 A Telp, 0281-635624 FFax. 636553 Purwokerio 53126
SURAT KETERANGAN

Sti. 23/KJS/PP.00.9/ 75 /2008

Yang be-tanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :

Nama : Diana Munhamiqoh

NIM ¢ 032621010

Semester : IX

Prodi S

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif pada
hari : Jum'at,tenggal 9 Mei 2008 dengan nilai C+.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat diguriakan sebagairiana

mestinya.

Purwokerto, 9 Mei 2008.

Drs. H. Ansori, M.Ag.
NIP. 150253869




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGG1 AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERT(O

Alamat: J'. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerio 53126

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : Sti.23/KJS/PP.009/ /2008

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syari’ah STAIN

Purwokerto menerangkan bahwa:

Nama : Diana Munhamiqoh
NIM : 032621010
Semester X

Jurvsan/Prodi : Syari’al/AS

Benar-benar telah melakukan seminar Proposal Skripsi dengan Judul:

Hukum Mensholati Jenazah yang Tercampur Antars Muslim dan Nen Muslim (Studi
Komparatif Mazhab Hanafi dan Syafi'i)

Dengan dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS
Dan dengan perubahan proposal / hasil seminar proposal sebagai berikut:

Perabahan latar belakang data-data korban merujuk pada bukw/surat kabar agar valid
Rujukan Imam Sy» {1’ kitab al Majmu' dan Hanafi Al Mabsuth

Menjelaskan dasar-dasar hukum Imam Syafi’i dan Hanafi tentang hul.um menshalati jenazah
Membedakan antara pengumpulan data dan sumber data

Meniberikan alasan mengapa pilihan pada Syafi’i dan Hanafi

Perbaikan pengutipan rujukan

Perbaikan penulisan Arab

Perbaikan telaah pustaka yang belum jelas

L I o R I
L] L] - - L} 4 L] 4

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

melakukan riset dalam rangka penulisan skripsi program S-1

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : Februari 2008
Mengetahui,
Ketua Juru ' Moderator
ﬂri’.gﬁ./ - iori, M.Ag R:dwan M.A
WNIP. 150 253 869 NIP 150 299 959




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) -~
PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Alamat: J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281) 635624 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN WAKAF

No. Sti.ZZ!-f](n.Pf:l'puHJ"HMﬂ?,.Ef?—ﬂE’IEDDS

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa

artis . Diana  Munhan got.
NIM . G226 oo L
Program : Sarjana/S |

Turusan/Prodi - ﬁéaﬁd‘w /&8

Telah menyerahkan wakaf kepada perpustakaan STAIN Purwokerto Berupa:

Jusul Buku

Penga.ang

Jumlah

At uang sebesar Rp, 40.000.00 ( Empat Puluh Ribu Rupiah ) 4
Demilkian Surat Keterangan Wakaf ini di buat untuk menjadi maklum dan dapal

digunakan seperlunya

25 ‘yq;! Tlieudrer

2008

— Duurwokerto. ..

e e —————
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DEPARTMENT OF RELIGIOUS AFFAIRS R.1.
STATE COLLEGE OF ISLAMIC STUDIES
( STAIN ) PURWOKERTO
DEVELOPMENT UNIT OF LANGUAGE
Office : Ji. A. Yani No. 40 A Telp. 0281 - 635624 Fax. 0281 636553 Purwokerto

CERTIFICATE

Nomor : STA.26/KB/PP.009/ /

This is to certify that
Diana Munhamigoh

Name T T
0.32621010.
Student Number o e e B R e o i i st mpee et et ne

D.O.B R - ST —

Has taken TOEFLLIKE test with papjl;_lﬂ%sgglg% anized by Development Unit

Of Language STAIN Purwokerto on ; i creenenen-With obtained

result as follows:
51

39
55

483

1. Listening Comprehension
2. Structure and Written Expression :
3. Reading Comprehension

Obtained SCORE

This TOEFLLIKE test was held in STAIN Purwokerto for self assessment

Au ust 2“d 2
Purwokerto, . g 004 .

Head of Development Unit of

Language,,

.l N
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FORUM ORIENTAS] ALMAMATER DAN STUDI ILMIAH
(FORMASI)
BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA. ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

SERTIFIKAT

Momor : 010/ P FORMASI VIl / 2003

Diberikan Kepada :

i « ™

Sebagm

Peserta

Dalam kegiatan Forum Orientast Almamater dan Studi Imiah
_(FORMASI 2003) yang dilaksanakan pada tanggal 25 - 30 Agustus 2003 dan
dinyatakan LULUS dengan predikat nilai

8 [ — @ ]

Mudah-mudahar dapatl memacu gairah intelektual Dimas dan Diajeny
di masa selanjutnya.

Purwokerto, 25 Agustus 2003

Presiden Mahasiswa o ,--'ﬁ%, Panitia
STAIN Punwokerin | T ""Ff)RMﬁ.SI 2003
4 il £ T
< S T Ty
gk N e / as Hos ﬁ? |_-‘-_“,__:;’:f“'-_f";j:’__!f_;lfl_fi'lsmantu RHM
W EPenanggung Jawab it Ketua Panitia
O o @ h
Mengerahiui,

D .’Najib, M.Hum.
A=NIR150 227 473
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% DEPARTEMEN AGAMA
gifuﬂj SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOXERTO
=t LABORATORIUM JURUSAN SYARI'AH

ia Seetsfihat

@@‘.&a-g} NOMOR : STA.26/PPL.SY/045/2007

@;r; Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia PPL Jurusan Syari'ah Sekolah Tinggi
@ 4gama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto pada tanggal 5 April 2007
"~ menerangkan bahwa :

Nama . Do @%wz/muﬁ;oé
NIM : 03R6R1070 5.
Jurusan/Prodi . %Jf%/ M@\%%\WM

Telah mengikuti Praktek '

@ ;iﬁe@aﬁﬁia}fﬁwﬁ%ganj (PPL) Jurusan Syari'ah
STAIN Purwokerto ﬁgkqf@iﬁi}]’uiﬂ%@dém%f-OUE:fEOO? di :
1. Pengadilan Agum@_ﬂf:ﬁ}&ﬁ?@ﬁﬁz 1o ,E;:’;H_' T
2. Pengadilan Negeri (PN) Purwokerto> 1~/ 4
3. Kantor Urusan Agamé-ﬂ(uﬁ-};E’urt.f:r_gljéﬁo_‘-'

Mulai dari tanggal 03 Februari 2007 sampai dengan 03 April 2007 dan
dinyatakar, LULUS dengan nilai B+

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti PPL Jurusan

Syar:'ah STAIN Purwokerto serta sebagai salah satu syarat mengikuti ujian
muragosah skripsi

Purwokerto, 10 April 2007

A ) "-'L."'Q'-“I"\
',5 .x_--:-:r-“. 5 % [
AR e B “’H_,'_A,,.l-e
ARt t;:i_:,-r nsori, M.Ag,

NIP. 150253869




DAFTAR RIWAYAT HIDU?

Nama : Diana Munhamiqoh
Tempat Tanggal lahir : Banyumas, 16 Agustus 1985
Jenis kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat : Tipar Rt 04/ Rw. 10 Rawalo, Banyumas, Jawa Tengah.
Nama Orang tua :a. Nama Ayah : . Faisal Fidlwan
b. Nama Ibu : Hj. Siti Chotijah

Riwayat Pendidikan

MI Ma’arif Tipar

2. MTs Ma'arif NU | Rawalo
3.
4. STAIN Purwokerto lulus teori tahun 2008

MAN Purwokerto 2

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa

menrambai scrta mengurangi sedikitpun,

Purwokerto, 25 November 2009

oA Penulis,
)

W -
I
e~

\

Diana Munhamiqoh
NIM. 032621010




